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RINGKASAN

RERE ERLAMBANG: 125040200111125.-Uji Efektivitas Pupuk Hayati Pada
Pertumbuhan Dan Produktivitas Tanaman Terung (Selanum-melongena:L.).
Dibawah, bimbingan: Dr.. Ir..Agus Suryanto; MS. sebagai Dosen;pembimbing
utama dan Wiwin Sumiya Dwi Yamika, SP. MP. sebagai Dosen pembimbing
pendamping.

Tanaman ' terung ' (Solanum' melongena- L.) mengalami-penurunan produksi
karena degradasi-lahan akibat penggunaan: pupuk anorganik secara intensif tanpa
diimbangi dengan masukan bahan organik. Tujuan dari penelitian: ini ialah untuk
mengetahui pengaruh-dari. kombinasi-pupuk hayati dan pupuk anorganik N, P, K
terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman terung. Penelitian dilaksanakan
pada “bulan" Oktober 2016 “hingga Februari 2017, di “Kelurahan "“Merjosari,
Kecamatan- Lowokwaru, * Kota “Malang -dengan ‘ketinggian-tempat ' 500 mdpl.
Penelitian’ menggunaan-'metode Rancangan- Acak Kelompok ' (RAK) yaitu:' Po:
kontrol; Py:-NPK-100%, P2: pupuk hayati; P3:-pupuk hayati+ NPK:25%;-Ps: pupuk
hayati + NPK.50%, Ps: pupuk hayati + NPK.75%, Ps: pupuk hayati + NPK:100%.
Variabel yang diamati ialah pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun
dan jumlah cabang) dan hasil panen (bobot kering tanaman, jumlah buah dan bebot
segar-buah). Hasil"penelitian' menunjukkan bahwa pemberian pupuh ‘hayati dan
NPK'mampu-meningkatkan-'tinggi tanaman, jjumlah 'daun; luas daun, jumlah
cabang; bobot: kering: tanaman;-jumlah: buah ‘dan’ bobot, segar -buah.  Pemberian
pupuk hayati- dapat mengurangi-penggunaan- pupuk anorganik NPK sebesar 25%
dengan menghasilkan.bobot segar buah 46,35 ton/ha dibandingkan dengan pupuk
NPK 100% dengan nilai RAE> 100% dan R/C> 1.



SUMMARY.

RERE ' ERLAMBANG. /' 125040200111125: " The ' Effevtiveness - Test '/ of
Biofertilizerr On-Growth. And Productifity of Eggplant (Solanum melongena
L.). Supervise by Dr. lr..Agus Suryanto, MS, . as; the_main.supervisor.and
Wiwin Sumiya Dwi Yamika, SP. MP. as the companion supervisor.
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Eggplant (Solanum melongena L) was decreased.in production:cause by.land
degradation due to intensive used of.inorganic fertilizer without added organic
materials. The purpose of this research is to know the effect of the combination of
biofertilizer and ‘inorganic’ fertilizer N,-P,-K'on' the-growth-and-productivity ‘of
eggplant. The-research ‘was' conducted in‘October 2016 until February' 2017, “in
Merjosari Village; Lowokwaru District,:Malang City with altitude 500 m-above sea
level: The research used Randomized Block Design, (RBD) method, ie: PO: control,
P1: NPK 100%, P2: biofertilizer, P3: biofertilizer + NPK 25%, P4: biofertilizer +
NPK 50%, P5: biofertilizer + NPK _75% P6: biofertilizer + NPK 100%. The
variables observed were growth' (plant height, number of leaves, leaf area and
number 'of ‘branches)-and yield (dry weight of ‘plant, number ' of fruit-and fresh
weight of fruit). The results showed that the treatment biofertilizer and: NPK'can
increase plant-height, number of-leaves, leaf area; number, of branches; dry weight
of plant, number of fruit.and fresh weight. of fruit., Biological fertilizer.application
can reduce the use of NPK by 25% by producing fresh weight of 46.35 ton/ha and
dry weight of plant 220,98 g/plant compared with-100% NPK fertilizer with RAE
>100% and R/C>1.
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. PENDAHULUAN
1:1 Latar Belakang

I

Terung (Solanum ‘melongena’ L.) merupakan tanaman  sayuran famili
Solanaceae yang sangat berpotensi untuk dikembangkan. Tanaman terung memiliki
berbagai macam- varietas yang -sudah ‘beredar-luas dipasaran: diantaranya -ialah
Periwi,  Kartini, Yumi dan'Mustang dan berbagai varietas-yang-lain-baik bersifat

inbrida maupun hibrida. Buah terung sebagai komoditas sayuran dikonsumsi-dalam
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bentuk segar. maupun; olahan untuk berbagai jenis, masakan. Kandungan, vitamin
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dan’ gizi buah-terung-meliputi; kalori, ‘protein; lemak, kalsium;: fosfor; zat besi, air,
vitamin ‘A, -vitamin ‘B, ~dan “vitamin 'C (Samadi, 2001). “Berdasarkan data’ dari
Kementerian Pertanian (2013), Indonesia mampu memproduksi  terung sebesar
519.481. :ton.pada-tahun 2011 namun.pada:tahun; 2012 mengalami penurunan

sehingga’hanya mampu berproduksi sebesar 518,787 ton.
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Permasalahan yang mempengaruhi- produktivitas' tanaman terung 'saat’ ini
lalah .rendahnya kandungan hara karena degradasi lahan akibat. penggunaan pupuk
anorganik ; secara, -intensif  tanpa diimbangi dengan -masukan- bahan, organik.
Pemberian ‘pupuk “anorganik ‘secara ‘terus-menerus dapat-meningkatkan. jumlah
kandungan logam berat di dalam tanah dan jaringan tanaman, meningkatkan-pH
tanah dan merusak struktur tanah yang berdampak, pada penurunan_hasil dan

kualitas-hasil panen (Savci, 2012). Upaya yang dapat dilakukan-dalam-perbaikan
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sistem pemupukan-yaitu-menyeimbangkan aplikasi pupuk-anorganik dengan pupuk

e
o

organik di dalam tanah. “Salah satu cara ialah’ dengan mengombinasikan
penggunnaan pupuk anorganik dengan pupuk hayati.

Pupuk rhayati: ialahmikroorganisme yang diberikan-ke: dalam tanah untuk

meningkatkan pengambilan haraoleh tanaman dari dalam tanah maupun-dari udara.

Mikroorganisme yang terkandung di dalamnya seperti bakteri, jamur dan ganggang

mampu-mengikat nitrogen di atmosfer atau mengkonversi fosfat terlarut dan kalium
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di"\dalam''tanah “menjadi. bentuk yang: tersedia ‘untuk tanaman. Pupuk hayati
merupakan sumber nutrisi hara ‘yang" terbarukan’ dan ramah' lingkungan dalam
menjaga keberlanjutan dan kesuburan-tanah jangka panjang. Pupuk hayati mampu
mengikat nitrogen-di-atmosfer . dan mengkonversi fosfat terlarut-sebesar. 20-40, kg

nitrogen ‘per’ 0,4 ha (Aggani, 2013). Penggunaan pupuk ‘hayati' bertujuan untuk

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
iy




REPOSITORY.UB.AC.ID |

meningkatkan- kesuburan, .tanah dan refisiensi: pemberian pupuk -anorganik - agar

I

tercipta ' ‘agroekosistem ' yang' berkelanjutan. “Beberapa - mikroba “yang' dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman agar menjadi lebih baik yaitu: bakteri fiksasi
nitrogen non_simbiotik Azotobacter sp. dan Azospirillum sp.; bakteri fiksasi
nitrogen simbiotik-Rhizobium; sp:; bakteri pelarut fosfat Bacillus, subtillis; bakteri
pelarut fosfat Bacillus’' megaterium dan' Pseudomonas 'sp:; ‘mikroba dekomposer

Cellulomonas sp.; mikroba dekomposer Lactobacilus sp. dan mikroba dekomposer
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Saccharomyces cereviceae (Husen et-al., 2007). Saat; ini telah banyak. dihasilkan

inokulan ' dan: ‘mikroba yang telah: ~dikemas dalam bentuk pupuk. : hayati
(biofertilizer).

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini ialah_untuk mengetahui pengaruh dari kombinasi

pupuk hayati-dan.pupuk.anorganik NPK terhadap. pertumbuhan dan:produktivitas
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tanaman terung (Solanum :melongena L.).

1.3 Hipotesis
Pemberian“pupuk-hayati dapat mengurangi’ penggunaan “‘pupuk -anorganik

NPK tanpa menurunkan produktivitas tanaman terung,(Solanum melongena L.).
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1. TINJAUAN.PUSTAKA
2.1'Morfologi Tanaman Terung

Tanaman terung (Solanum melongena L.) termasuk ke dalam™ kingdom
Plantae, divisi Spermatophyta, subdivisi Angiospermae, kelas Dycotiledoneae,
famili 'Solanaceae; genus . Solanum dan. spesies ‘Solanum-melongena L. Terung
tergolong' tanaman ‘'yang' menghasilkan. biji'“(Spermatophyta), ~dan ~biji “yang
dihasilkan berkeping dua sehingga diklasifikasikan dalam kelas Dicotyledonae.
Tanaman terung dapat diperbanyak secara generatif yaitu.dengan menanam bijinya.
Tanaman terung dapat tumbuh optimal-bila ditanam pada lahan:terbuka (Samadi,
2001).

Batang tanaman terung dibedakan menjadi dua macam, yaitu batang utama
(batang-primer). dan-percabangan (cabang sekunder).. Batang ;utama, merupakan
penyangga berdirinya - tanaman, sedangkan ‘percabangan - merupakan' bagian
tanaman 'yang ‘mengeluarkan bunga. Bentuk percabangan tanaman terung hampir
sama. dengan percabangan cabai yaitu.menggarpu (dikotom), letaknya agak tidak
beraturan. , Percabangan-yang  dipelihara- yaitu- cabang : penghasil buah (cabang
produksi). Batang utama bentuknya persegi‘(angularis), sewaktu muda buah terung
berwarna ungu mengkilat, setelah dewasa menjadi ungu kusam. Daun-daun muda
berwarna hijau tua (Imdad dan Nawangsih, 1999).

Menurut. Imdad-dan Nawangsih (1999), bunga terung merupakan bunga.banci
atau lebih-dikenal ‘dengan bunga berkelamin-dua. Dalam-satu bunga terdapat alat
kelamin jantan (benang sari) ‘dan alat kelamin betina (putik). Bunga ini juga
dinamakan bunga sempurna atau.bunga lengkap, karena perhiasan bunganya terdiri
dari kelopak bunga:(calyx), mahkota bunga (corolla) dan tangkai-bunga. Pada saat
bunga ‘mekar,”'bunga 'mempunyai diameter rata-rata '2 - 3 ‘cm ‘dan ‘letaknya
menggantung. Mahkota bunga berwarna ungu cerah, jumlahnya.5 - 8 buah, tersusun
rapi membentuk bangun bintang..Bunga.terung bentuknya mirip-bintang berwarna
biru atau'lembayung cerah' sampai warnacyang lebih gelap.-Bunga terung-tidak
mekar secara serempak dan penyerbukan bunga dapat berlangsung secara silang
ataupun menyerbuk sendiri.

Buah-terung-merupakan  buah sejati, tunggal dan tidak-akan pecah; bila-buah

telah masak. Kulit buah fuar berupa lapisan-tipis-berwarna ungu hingga ungu gelap
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yang mengkilap. Terung memiliki daging.buah,tebal, lunak dan- berair, -bagian ini
yang enak untuk-dimakan. Buah terung-menggantung di ketiak ‘daun: dan biji-biji
terung terdapat dalam ‘daging buah. Bentuk buah ‘terung yang dikenal seperti
panjang silindris, panjang lonjong, lonjong (oval), bulat lebar.dan bulat. Karena
bentuk -buah- berlainan maka. ukuran-berat -buah. juga, sangat :berbeda-beda .dan
berlainan pula; rata-rata‘-memiliki bobot 125 gram (Imdad dan-Nawangsih, 1999).

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Terung

Tanaman terung tumbuh secara maksimal ‘pada suhu atara 21°C - 30°C
dengan suhu maksimum 35°C dan suhu minimum 18°C. Apabila suhu di atas 35°C
dapat mengakibatkan-bunga mudah gugur; demikian pula jikasuhu dibawah 18°C.
Suhu-optimum' untuk-perkecambahan “benih-yaitu 24°C - 32°C.-Jenis tanahyang
paling baik ialah tanah lempung berpasir dan kaya akan bahan organik serta
mempunyai-aerasi.dan.drainase baik serta, memiliki pH, tanah.antara 6,0 - 7,0.dan
sinar matahari harus cukup. (Ullio, 2003).

Temperatur lingkungan tumbuh ‘sangat berpengaruh-terhadap pertumbuhan
tanaman dan_pencapaian masa berbunga pada terung. Lingkungan tumbuh yang
memiliki  temperatur-rata-rata. tinggi-akan- mempercepat, pembungaan,.sehingga
umur.panen-lebih pendek. Sebaliknya, padalingkungan tumbuh yang bertemperatur
rata-rata rendah perkembangan menjadi lambat sehingga pencapaian- umur
berbunga. dan .buahnya menjadi lama. Intensitas , cahaya sangat -berpengaruh
terhadap  kualitas- buah; . terutama -pada;-penampakan - kulit; buahnya. -Pada
pencahayaan yang cukup, warna Kkulit ‘buah“akan tampak ‘merata -dan -lebih
mengKkilap. Pada kelembapan udara yang tinggi diperlukan perawatan yang lebih
intensif . terutama. penyemprotan. dengan. fungisida; secara teratur. Hal .tersebut
dimaksudkan -untuk ‘mencegah’ serangan antraktosa_atau ‘busuk: buah:: Tanaman
terung dapat tumbuh baik di dataran rendah hingga tinggi dengan ketinggian tempat
yang berkisar antara 1 m - 1200 m di atas permukaan laut. Budidaya terung yang
dilakukan di dataran rendah akan lebih.cepat dipanen dibanding budidaya terung-di
dataran tinggi.' Disarankan' lusaha budidaya: terung  dilakukan ‘pada ‘lahan‘yang
bertopografi datar,” sehingga dapat mempermudah ‘proses pemanenan (Samadi,
2001).
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2.3 Pupuk Hayati

Pupuk hayati ialah pupuk yang dibuat dengan bahan yang mengandung
mikroorganisme tertentu dalam jumlah yang banyak dan mampu menyediakan hara
yang cukup untuk membantu pertumbuhan tanaman. Pupuk hayati dapat diterima
sebagai pupuk yang berharga murah dibanding pupuk kimia, dan tidak
menimbulkan pengaruh negatif baik terhadap kesehatan tanah maupun lingkungan.

Pupuk hayati yang banyak dikembangkan merupakan sumber nitrogen dan fosfor.
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Pupuk hayati memiliki peran sebagai pengikat nitrogen di amosfer, karena di dalam

o
¢

pupuk hayati terdapat beberapa jenis bakteri yang dapat menambat nitrogen.
Bakteri tersebut ada yang hidup bebas (non-simbiosis) di dalam tanah dan ada

bakteri yang bersimbiosis dengan tanaman (Sutanto, 2002).
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Pupuk hayati telah dilaporkan mampu meningkatkan efisiensi serapan hara,

memperbaiki pertumbuhan dan hasil serta meningkatkan ketahanan terhadap

serangan hama dan penyakit. Mikroba yang digunakan mampu hidup bersama
(simbiosis) dengan tanaman inangnya. Kedua belah pihak memperoleh keuntungan,
tanaman inang mendapatkan tambahan unsur hara yang diperlukan, sedangkan
mikroba mendapatkan bahan organik untuk aktivitas dan pertumbuhannya. Pupuk
hayati berperan dalam mempengaruhi ketersediaan unsur hara makro dan mikro,
efisiensi hara, kinerja sistem enzim, meningkatkan metabolisme, pertumbuhan dan

hasil tanaman. Teknologi ini mempunyai prospek yang lebih menjanjikan di
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samping karena pengaruhnya yang nyata dalam meningkatkan pertumbuhan dan

e
!

hasil, juga lebih ramah lingkungan (Manuhuttu et al., 2014).
Pupuk hayati memiliki peran yang penting dalam menjaga keberlanjutan dan

kesuburan tanah jangka panjang. Pemberian pupuk organik dan pupuk hayati ke
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tanah memberikan peran besar untuk memenuhi kebutuhan hara di dalam tanah

yang terus mengalami penurunan dari tahun ke tahun akibat dari penggunaan pupuk

anorganik yang diberikan secara intensif. Menurut Aggani (2013) bahwa pupuk

hayati memiliki peran meningkatkan pengambilan hara oleh tanaman dari dalam
tanah maupun dari udara, karena di dalam pupuk hayati terkandung
mikroorganisme seperti bakteri, jamur dan ganggang yang mampu mengikat
nitrogen di atmosfer atau mengkonversi fosfat terlarut dan kalium di dalam tanah

menjadi bentuk yang tersedia untuk tanaman.
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Penggunaan pupuk hayati pada tanaman: budidaya.memiliki- pengaruh-yang

positif terhadap pertumbuhandan hasil‘tanaman. Hasil penelitian-Windiyanti dan
Anwar ' (2013) meunjukkan ‘bahwa pemberian- pupuk  hayati 10" ml/I' air “yang
dikombinasikan, dengan pupuk NPK 50% dosis rekomendasi .memberikan_hasil
produksi . cabai ' tertinggi.. Hal ini disebabkan  karena di dalam pupuk hayati
terkandung beberapa ‘mikroba ‘yang ‘dapat meningkatkan pertumbuhan ‘tanaman

agar menjadi lebih baik yaitu:-bakteri fiksasi nitrogen non simbiotik Azotobacter
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sp. dan Azospirillum:sp.; bakteri fiksasi nitrogen simbiotik Rhizobium sp.; bakteri

L
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pelarut fosfat-Bacillus: subtillis;;bakteri pelarut fosfat, Bacillus:megaterium dan
Pseudomonas-sp.; mikroba dekemposer Cellulomonas'sp:; mikroba dekomposer
Lactobacillus sp. dan mikroba dekomposer Saccharomyces cereviceae (Husen et
al., 2007).
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2.4 Peran Bakteri Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman

Tanah ialah tempat berbagai macam sumber hara esensial dan non-essensial
yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh. Tanah juga merupakan tempat hidup
berbagai macam mikroorganisme seperti bakteri, jamur, actinomycetes, protozoa
dan ganggang. Dari berbagai macam mikroorganisme, bakteri memiliki jumlah
terbanyak yaitu hampir 95% dari mikroorganisme di dalam tanah. Jumlah dan jenis
bakteri di dalam tanah sangat dipengaruhi oleh kondisi tanah seperti temperatur,
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kelembapan, adanya garam dan bahan kimia lainnya serta jumlah dan jenis tanaman

e
o

yang ditemukan di tanah tersebut. Bakteri umumnya tidak tersedia di dalam tanah.
Namun konsentrasi bakteri ditemukan di sekitar perakaran tanaman (di rhizosfer),
jumlahnya biasanya jauh lebih besar daripada di tanah dengan kondisi bera atau

istirahat. Karena pada tanah tersebut terdapat nutrisi termasuk gula, asam amino,

asam organik dan molekul kecil lainnya dari eksudat akar tanaman (Glick, 2012).

Pada penelitian ini pupuk hayati yang digunakan ialah pupuk hayati Biopenta.
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Berdasarkan hasil uji laboratorium yang dilakukan di laboratorium penyakit jurusan
hama dan penyakit tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya kandungan

pupuk hayati disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1., KandunganPupuk Hayati Biopenta

p

[

Jenis Unsur Kandungan

Rhizobium-sp. 3,4 x 108 cfu/ml

g Azotobacter sp. 8,8 x 108 cfu/ml

< Azospirilum sp. 2,8'x 108 cfu/ml

Q= Pseudomonas sp. 1,4 % 107 cfu/ml

= g Bacillus sp. 7,1'x 108 cfu/ml

& Sacharomyces sp: 3,8 108 cfu/ml

Lﬁ é Streptomyces sp- 7,7.x 10" cfu/ml
% 0 Keterangan; cfu = colony-forming unit, ml = mililiter

Bakteri Rhizobium sp. ialah bakteri yang berperan sebagai penyedia hara bagi

J
|:"“'.r

tanaman. Rhizobium sp. bersimbiosis dengan tanaman legum, kelompok bakteri ini
akan menginfeksi .akar.tanaman dan.membentuk. bintil .akar. di..dalamnya, dan
memfiksasi-nitrogen atmosfer bila berada di dalam’ bintil akar:: Rhizobium sp.
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman khususnya berkaitan dengan masalah

ketersediaan nitrogen-bagi tanaman inangnya (Sutanto, 2002).. Bakteri Rhizobium
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sp. mampu-meningkatkan, ketersediaan-dan -penyerapan.nitrogen-di-dalam tanah
serta menyumbangkan zat fitohormon 1AAdan giberalin yang dapat meningkatkan
pertumbuhan akar dan cabang tanaman (Novriani, 2011).

Azotobacter sp.  lalah bakteriyang bersifat iaerobik,. polymorphik dan
mempunyai- berbagai-ukuran-dan bentuk: RizobakteriAzotobacter sp., memiliki

kemampuan 'dalam' memfiksasi -nitrogen menjadi- amonium ‘yang- tersedia untuk
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tanaman dan memproduksi fitohormon untuk digunakan sebagai input dalam sistem

produksi tanaman yang mengutamakan kesehatan tanah (Hindersah dan Simarmata,

4
iy

2004). Hasil: ‘penelitian | (Hamastuti- ret - al.;2012), ~menunjukkan  bahwa
mikroorganisme Azotobacter dapat meningkatkan kadar nitrogenhingga 5 kali lipat
pada pembuatan kompos.

Azospirillum-sp. dalah salah satu bakteri dari kelompok rhizobacteria-yang
berpotensi “sebagai pupuk’ hayati ataupun-'sebagai ' Plant ~Growth' Promoting

| REPOSITORY.UBACID |

Rhizobacteria (PGPR). Bakteri tersebut mampu menambat nitrogen (N) dari udara

dalam kondisi.mikroaerofil dan mengubahnya. menjadi. NH3 menggunakan enzim

nitrogenase; kemudian diubah: menjadi glutamin atau alanin, sehingga bisa diserap

oleh tanaman dalam bentuk NOz dan NH4" (Widawati-dan'Muharam, 2012).
Pseudomonas sp. ialah bakteri penambat fosfat yang terdapat di rhizosfer

tanaman. Beberapa anggota kelompok ini disebut rhizobacteria yang
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mempromosikan pertumbuhan tanaman karena mereka dapat mendorong
pertumbuhan tanaman melalui pelarutan fosfat anorganik yang ada di tanah (Henri
et al., 2008). Pseudomonas sp. dapat memberikan perlindungan kepada tanaman
terhadap penyakit yang disebabkan oleh jamur fitoplanktonik (Thomashow dan
Weller, 1988).

Bacillus-sp.~ialah' bakteri’ penambat “fosfat yang ' berpotensi- mensintesis
hormon tanaman untuk memperluas jangkauan akar dan meningkatkan interaksi
mikroba .untuk: menghasilkan serapan hara _lebih banyak (Kannahi-dan Megala
2015). rBacillus -:sp.- diketahui-; mampu;menghambat ' jamur: -patogen . dengan
menghasilkan- 'senyawa  ‘fengycin dan-bacillomycin ''yang- diketahui‘sebagai
antifungal, dan banyak senyawa peptid antibiotik lainnya yang diproduksi oleh
Bacillus sp..(Stein,.2005)., Beberapa spesies dari Bacillus sp. diketahui.berpotensi
sebagai 'agens  ‘hayati.Bacillus sp.. dilaporkan ' efektif - terhadap ' Puccinia
pelargoniizonalis penyebab penyakit karat pada pelargonium (Rytter et al., 1989)
dan juga.Eutypa lata penyebab penyakit mati pucuk pada anggur (Ferreira et al.,
1991).

Saccharomyces sp. ‘ialah, /'mikroorganisme’ bersel 'satu’ tidak-berklorofil ‘dan
termasuk ke dalam kelompok Eumycetes. Saccharomyces sp. dapat meningkatkan
pertumbuhan _akar. dan_pertumbuhan, tanaman. Saccharomyces sp. juga. dapat
meningkatkan-unsur N.dan P (Lonhienne et al.; 2014).

Streptomyces' sp.- ialah bakteri- dekomposer- 'yang' -termasuk - golongan
Actinomycetes yang mampu menghasilkan antibiotik maupun ‘enzim hidrolitik
ekstraselular. Sebagian besar dari Streptomyces. sp. .adalah. mikroba .asli -yang
diisolasi dari tanah menggunakan senyawa-organik (Rahmansyah ‘et al:;12012).
Streptomyces “sp. mampu ‘menurunkan- kadar- selulosa, ‘lignoselulosa, kitin' dan

senyawa organik yang berbeda siklus biokimianya (Horn et al., 2012),

2.5 Nilai Relativitas Agronomi
Nilai relatif efektivitas agronomi.atau juga disebut RAE (Relative-Agronomic
Effectiveness)-digunakan untuk’ membandingkan efektivitas pupuk alternatif pada
masing-masing ‘pupuk ‘yang diuji terhadap ‘pupuk  standar. Nilai 'RAE “ialah

perbandingan antara-kenaikan hasil- karena. penggunaan suatu pupuk dengan
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kenaikan hasil dengan-penggunaan pupuk-standar dikalikan 100%: (Departemen

I

Pertanian, 2011). Perumusan RAE ialah sebagai berikut:

Hasil pupuk yang diuji = kontrol

RAE = 3
Hasil pupuk standar - kontrol

x-100%

2.6 NilaiUsaha Tani
Tingkat penerimaan tidak selalu-menunjukkan efisiensi yang tinggi, maka

analisis_penerimaan selalu diikuti dengan pengukuran_ efisiensi. Ukuran efisiensi
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dapat 'dihitung ' dengan- perbandingan -penerimaan dengan- bhiaya (R/C) -yang

menunjukkan - berapa ' ‘penerimaan ‘yang. diterima. ‘untuk - setiap - 'biaya yang
dikeluarkan selama proses produksi (Soekartawi, 2002). Nilai R/C yang lebih dari
satu memiliki arti bahwa usaha tani tersebut layak untuk dilakukan dan dilanjutkan.
Perumusan:R/C ialah sebagai-berikut:

Penerimaan

RIC=——"—7—
Pengeluaran
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111.-.BAHAN DAN METODE
3.1 Tempat dan Waktu
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Penelitian ‘dilaksanakan di Kelurahan Merjosari, Kecamatan Lowokwaru,
Kota,Malang dengan-ketinggian tempat 500 mdpl. Suhu udara berkisar 20 - 28°C
dengan,curah hujan pertahun 1000 - 1500 mm:. Penelitian dilaksanakan pada bulan
21 Oktober-2016-hingga 29 Februari 2017.
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3:2 Alat'dan’'Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya hand sprayer

i
""'!

volume 2 liter, kamera smartphone Asus Zenfone 5, timbangan: Nict-\oor tipe PS
1200, oven pengering 21037-FNR, dan:Leaf Area Meter (LAM)-tipe L1~ 3100.
Bahan yang digunakan dalam-penelitian‘ini‘ialah-benih terung varietas Mustang F1,
pupuk anorganik Urea (46% N), SP.36 (36% P20s) dan KCI (60% K), pupuk
kandang kambing -(3:1), . pupuk-hayatiBiopenta, Bio-insektisida. Beuveria . (Bio
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Care) dan Mantap (Mikroba Antagonis Plus):

3.3 Metode Penelitian
Penelitian ini- menggunakan Rancangan ‘Acak Kelompok (RAK) dengan 7
perlakuan dan 4 kali ulangan (Lampiran 15). Perlakuan percobaan disajikan pada
Tabel 2-sebagai berikut:
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Tabel-2. Perlakuan Penelitian
No. . Simbol Keterangan

e
o

PO Kontrol (tanpa pupuk)

PL NPK 100% (pupuk rekomendasi)
P2 Pupuk hayati 100%

P3 Pupuk hayati 100% + NPK 25%
P4 Pupuk hayati 100% + NPK50%
P5 Pupuk ‘hayati 100% + NPK75%
P6 Pupukhayati 100% + NPK 100%

| ReposiTORY.UB.ACID |

Q@GR W DD P

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
iy




REPOSITORY.UB.AC.ID |

I

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
S
=
<
oc
(a0

UNIVERSITAS

e
o

| REPOSITORY.UBACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&
iy

11

Gambar denah satuan-percobaan dan pengambilan tanaman contoh-disajikan pada
Gambar'1.dan-2

UL’ w2 Potus'Y Vius U
P3 PO P3 P6 }l,Sm +
PO P4 P4 P3
} o25m
P1 P1 PO P5
12m P4 P5 P2 P4
P6 P2 P5 P1
p2 P6 P6 PO
P5 P3 P1 P2
Wy 05m Im
55m

Gambar 1. Denah ‘Satuan Percobaan

Tanaman
Contoh i em
> 100 ¢cm
Tanaman
Contoh
s "”///
.5
150 cm

Gambar 2. Denah Pengambilan Tanaman 'Contoh

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persemaian
Benih terung varietas Mustang F1 disemai di polibag kecil berdiameter 3. cm.

Setiap polibag- berisi 1 --2 benih terung dan disiram setiap hari.: Pada umur 20-hari,
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bibit tanaman-terung dipindahkan ke polibag-dengan diameter 40.cm dan volume
media tanam 10 kg media tanam.: Bibit yang digunakan sebagai bahan tanam-ialah

bibit dengan pertumbuhan seragam, jumlah-daun 3'- 4 helar.

3.4.2 Persiapan Media Tanam

Tanah untuk media tanam diambil dari lapisan olah (kedalaman 0 - 20 cm)
kemudian dikering-anginkan-dan dihaluskan. menggunakan ayakan 1-cm;: Tanah
kemudian-dimasukkan ke dalam-polibag yang sudah disiapkan. Pemberian pupuk
kandang kambing pada setiap polibag 2500 g/tanaman. Tanah dicampur dengan
pupuk kandang.dalam-polibag dengan-perbandingan 3 : 1. Polibag diletakkan sesuai
dengan denah-penelitian-dan diberi label-seuai dengan perlakuan.

3.4.3 Penanaman

Bibit ditanam di polibag yang berukuran diameter 40 cm. Setiap perlakuan
terdiri dari 6 polibag, Bibit ditanam pada media tanam di polibag pada kedalaman
3. 4:cm dari: permukaan tanah dengan..menanam.-1 bibit: terung - dari -hasil

persemaian. Jarak antar tanaman masing-masing polibag ialah-60.cm x 70'cm.

3.4./4 Penyiraman

Penyiraman ~dilakukan” ‘pada ' fase - awal -~ pertumbuhan -hingga ' panen.
Penyiraman pertama.tepat dilakukan setelah penanaman. Penyiraman dilakukan
pada saat pagi-atau-sore dengan menggunakan gembor atau selang-air: Penyiraman
dilakukan pada tiap-tiap ‘polibag hingga tanah”jenuh air (£ 500 - 1000 ml air).

Setelah itu, penyiraman dilakukan sesuai dengan kondisi media tanam.

3.4.5 Pemupukan

Aplikasi pemberian unsur, hara NPK (Lampiran,;13) diberikan dalam bentuk
pupuk anorganik:Urea (46% N), SP 36:(36% P20s) dan'KCl-(60% K). - Dosis pupuk
Urea 380 kg/ha, SP36 190 kg/ha dan' KCI'95 kg/ha atau setara '16-g Urea/tan, 8'g
P2Os/tan dan 4 g KCl/tan. Pupuk SP.36 dan KCI semua dosis (20%) diberikan
bersamaan saat tanam 0 hst, sedangkan.pupuk Urea diberikan 3.kali: yaitu: ..20%
bersamaan saat tanam pada 0-hst, 40%- pada 20 hst dan40% pada 40 hst.

Pupuk ‘hayati' diberikan” dengan “konsentrasi:’ 7-ml/liter -air. Aplikasi larutan

pupuk. hayati dilakukan dengan cara menyemprotkan ke seluruh permukaan
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tanaman hingga ke pangkal- tanaman: dan-tanah. sampai merata.. Penyemprotan

p

[

dilakukan pada -sore hari''antara jam~16.00 = 17.00 WIB' ' dengan  frekuensi
penyemprotan- 2“ kali/minggu (3 hari sekali) ‘sampai tanaman“berumur 70 hst.
Penyemprotan dilakukan pada sore hari bertujuan untuk menghindari_terjadinya
penguapan akibat udara panas saat sianghari. Larutan pupuk disemprotkan mulai
seminggu setelah tanam. Volume' larutan yang disemprotkan untuk setiap tanaman

50 mlarutan/tan‘'dan 100 ml larutan/tan. Penyemprotan 50 ml farutan/tan diberikan
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ke tanaman pada saat-tanaman berumur 0 - 15 hst (5;kali. penyemprotan awal) dan
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selanjutnya 100 ml-larutan/tanaman (15 kali penyemprotan terakhir). Total larutan
pupuk hayati yang-disemprotkan-ialah 20 kali penyemprotan.

3.4.6 Penyulaman
Penyulaman dilakukan 10 hari setelah penanaman. Tanaman yang mati atau

tumbuh-tidak .normal-diganti-dengan: bibit baru. yang sudah disemai. sebelumnya
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sehingga pertumbuhan diharapkan akan:seragam. Disamping penyulaman, juga
dilakukan seleksi tanaman' dengan cara tanaman yang tumbuh lemah dicabut dan

diganti dengan tanaman baru.

3.4.7 Pengendalian Hama dan Penyakit
Hama.dan penyakit dikendalikan secara manual dengan-memetik daun-yang
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terserang. /Apabila‘hama dan-penyakit-melampaui ambang batas'maka; dilakukan

penyemprotan pestisida nabati. Pestisida yang digunakan ialah pestisida nabati Bio-

4
iy

insektisida (BioCare) yang mengandung Beuveria bassiana untuk manangani hama
yang menyerang:-yaitu belalang dan ulat, sedangkan jika tanaman:terserang virus
maka digunakan Mantap (Mikroba Antagonis Plus).

3.4.8'Panen

Terung dipanen saat berumur 52 -'55 hari setelah tanam atau 15 - 18 hari

| REPOSITORY.UBACID |

setelah munculnya bunga. Terung yang.siap-dipanen; ialah. terung. yang, memiliki
warna buah: ungu: mengkilat, daging belum terlalu keras, dan berukuran:sedang.
Buah-Terung-dipetik- menggunakan ‘gunting 'buah. “Tanaman dipanen-seminggu

sekall, sehingga dalam satu musim total pemanenan dapat dilakukan 8 kali.
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3.5 Pengamatan
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3.5.1 Pengamatan Naon ‘Destruktif

Pengamatan non destruktif atau pertumbuhan dilakukan dengan interval 14
hari sekali, yang dimulai saat tanaman berumur 35, 49, 63, 77, 91 dan.105 hst.
Komponen pertumbuhan; meliputi:
1./ Tinggi‘tanaman per-tanaman’(cm); diukur mulai dari permukaan tanah sampai

tajuk tanaman yang paling-tinggi.
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2....Jumlah daun pertanaman, jumlah-daun dihitung dengan cara menghitung daun
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yang telah. membuka sempurna.
3. Luas 'daun'per tanaman' (cm?.tanaman), menggunakan ‘metode-panjang kali
lebar dengan rumus:
LD = pxlxFK
Keterangan:
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LD ="luas'daun, FK = faktor koreksi, p="panjang daun, I'="lebar daun,
Faktor Koreksi dihitung dengan cara:

FK =Luas Daun lLAM
Luas Daun p x|

Dihitung luas daun 5-daun contoh-per;tanaman dan dirata-rata (LD rata-rata)
Luas daur per-tanaman dihitung dengan:

LDT =) LD x LD rata-rata

Keterangan;

LDT = Luas‘Daun Tanaman, Y’ LD-= Jumlah Luas Daun
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4. Jumlah cabang per tanaman; diamati pada saat tanaman berumur-91 hst.

3.5.2 Pengamatan Destruktif

Pengamatan destruktif atau panen dilakukan ketika tanaman telah berumur
60 - 90-hst.dengan ciri-buah, telah berwarna ungu mengkilat dari pangkal-buah
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sampai‘ujung buah. Pengamatan-panen meliputi:

1. 7 Berat kering total tanaman (g), didapatkan dari pengukuran berat seluruh
bagian tanaman yang sudah dikering oven: Pengamatan dilakukan.saat sesudah
panen:

2./ Jumlah-buah' per-tanaman; jumlah-buah panen ‘per' tanaman didapatkan dari

jumlah total buah yang dipanen per tanaman contoh.
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3., Berat segar buah: (g) per tanaman,. berat:segar buah dilakukan: pengukuran

I

setiap kalt pemanenan.

3.6:Metode Penilaian
3.6.1 Penilaian Efektivitas Pupuk Hayati (RAE)
Penilaian- . efektivitas . pupuk hayati yang ‘digunakan ialah -dengan _cara
membandingkan -hasil yang diperoleh pada-pupuk yang diuji:dengan-perlakuan
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pupuk ‘standar' ‘dan “kontrol.' \Menurut’ /Departemen ' Pertanian' -(2011)'metode
perhitungan RAE (Relative- Agronomic Effektiveness) dinyatakan dengan rumus
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sebagai berikut;

Hasil pupuk yang diuji - kontrol
Hasil pupuk standar - kontrol

RAE = X 100%

3.6.2/Analisa Usaha Tani (R/C)
Penilaian ' ‘analisis'/usaha tani | yang digunakan ' ialah. ‘dengan - cara
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membandingkan penerimaan ‘yang diperoleh “dengan’ total pengeluaran “yang
dilakukan. Menurut Soekartawi (2002) rumus yang digunakan. dalam, perhitungan
R/C (Reveneu-Cost.Ratio) ialah sebagai-berikut:

Penerimaan

NS 7 Pengeluaran

3.6.3, Ketentuan. Lulus Uji Agronomis-dan Ekonomis
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1., Ketentuan lulus uji secara teknis/agronomis:

e
o

a)' 'Perlakuan pupuk yang diuji secara'statistik'sama dengan-perlakuan standar
atau perlakukan pupuk yang diuji lebih “baik “dibandingkan dengan
perlakuan kontrol pada taraf nyata 5% atau mempunyai RAE. > 100%.

2. Ketentuan lulus uji secara ekonomis:

Penggunaan pupuk hayati dinilai Tulus 'uji keefektifan secara.ekonomis apabila

analisa ekonomi usahataninya menguntungkan, yaitu apabila nilai R/C > 1.
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3.7 Analisis Data
Data pengamatan yang. diperoleh dianalisis dengan.menggunakan analisis
ragam. (uji ‘F)-pada taraf 5%. Apabilahasil-analisis 'diperoleh beda’ nyata maka
dilanjutkan-dengan uji' perbandingan antar perlakuan-dengan-menggunakan ‘Beda
Nyata Terkecil (BNT), pada taraf 5%.
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V.. HASIL DAN PEMBAHASAN
4:1Hasil

p
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4.1.1 Tinggi Tanaman

Hasil analisis,ragam menunjukkan terdapat pengaruh aplikasi-pupuk hayati
dan NPK. terhadap: tinggi tanaman terung pada pengamatan 35-hingga, 105-HST
(Lampiran 1'dan LLampiran'2). /'Data tinggi tanaman terung ‘akibat aplikasi' pupuk
hayati dan NPK disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3./ Rerata Tinggi per Tanaman Akibat Aplikasi Pupuk Hayati: dan NPK
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Tinggi-Tanaman (cm/tan)

Perlakuan
35 HST 49 HST 63 HST 71 HST 91'HST 105 HST
o Kontrol 22,00 “a +32,50 “a'-'-36,75 a 44,06 'a'~ 50,19"a~ 48,13 "a
| g NPK 100% 37,25 “b/~46,63 b 6113 ¢ 65,75 'ed 70,75¢c < 73,19 '¢cd
E § Pupuk hayati 20,75 ~a/ 34,94 —a) 141,88 a 48,88 'a!- 53,00 a1 53,13
| 5 PUpUK hayati +NPK 25% 35,38 b/ 146,13 ~b)152,38" b /115913 b1 64,06 /b 166,00 b
' § PupuK hayati +NPK 50% 36,94 ~b ;50,69 ~c 56,25 bc 61,38 he 65,13 /b 169,44 bc
E ? Pupuk Hayati +NPK:75% 36,19 -h 47,56 ~bc 58,13 ¢ 67,751, 70,94.. ¢ - 73,56 icd
Pupuk Hayati + NPK:100% 1 38,06 -h .. 49,44, bc.. .60,00. ;¢ 68,75.:d. .. 76,44 ..d .. 76,56 ;d

BNT 5% 3,42 3,60 5,62 6,00 5,46 6,04

Keterangan: Angka yang didampingi-huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada taraf uji BNT-5%, hst = hari-setelah tanam.

Data - pada Tabel. 3. menunjukkan. :pola. tinggi. tanaman pada : .umur

pengamatan:35 hingga 105 hst. Perlakuan penggunaan pupuk hayati secara tunggal

<
<
B
<
e
0

UNIVERSITAS

menghasilkantinggitanaman' yang sama -dengan -perlakuan “kontrol." Namun,
penggunaan pupuk hayati ditambah dengan pupuk NPK mulai dari. 75% mampu
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menghasilkan-tinggi tanaman-yang sama dengan-pupuk-NPK-100%.

Pada 'umur:pengamatan 63 dan’ 77 ‘hst, penggunaan: pupuk: hayati-pada
perlakuan pupuk hayati + NPK 75% memberikan hasil tinggi tanaman ‘yang lebih
tinggi dibandingkan perlakuan lainnya, Namun, penggunaan pupuk hayati + NPK

75% | mampu -mampu ymenghasilkan-tinggi- tanamanyang -sama dibandingkan
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dengan perfakuan'pupuk-hayati’'+ NPK 100%:. Penggunaan pupuk hayati ditambah

NPK 25% dan NPK 50% mampu meningkatkan hasil tinggi tanaman lebih- tinggi
dibanding perlakuan pupuk hayati.

Pada "umur: pengamatan91 dan 105 hst, tinggi-tanaman terung pada
perlakuanpupuk-hayati‘+ NPK 75% memiliki tinggi-tanaman yang sama dengan

perlakuan pupuk hayati + NPK 100%. Tinggi tanaman pada perlakuan pupuk hayati
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+ NPK . 75% tidak berbeda nyata dengan perlakuan pupuk hayati + NPK 50% dan
NPK'100%. Pemberian-pupuk:hayati ditambah:dengan: NPK25%: dan ‘NPK 50%

mampu meningkatkan tinggi‘tanaman lebih tinggi- dibandingkan perlakuan pupuk

p

[

hayati.

4.1.2. Jumlah Daun
Hasil analisis'ragam menunjukkan-terdapat pengaruh-aplikasi pupuk hayati
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dan NPK'terhadap jumlah'daun terung pada ‘pengamatan’35 hingga '105-HST
(Lampiran 3 dan Lampiran 4). Data jumlah daun terung akibat aplikasi pupuk hayati
dan NPK disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rerata Jumlah Daun per Tanaman Akibat Aplikasi Pupuk-Hayati dan NPK

Jumlah Daun (helai/tan)

Perlakuan
35 HST 49 HST 63 HST. 77 HST 91 HST 105 HST

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Kontrol 9,000 a 16,00 a 2388 a 24,75 .a 2525 a - 2550 _.a
NPK 100% 2538 ¢ 38,13 ¢ 5250  bcd 6163 d 62,13 ¢ 67,13 d
Pupuk hayati 9,50 “a’ 16,38 a~ 21,38 " a 2525 a* 25,63 a"~ 23,75 ‘a
Pupuk hayati + NPK 25% 22,00 “b' 34,88 b 47,88 b 44,63 'b" 4550 b 43,38 b
Pupuk hayati + NPK 50% 2463 ¢ 37,75 ¢ 51,00 bc 4750 bc 4763 b 46,50 bc
Pupuk Hayati + NPK 75% 25,25 ¢ 36,88 ¢ 56,63 -cd 5863 cd 61,00 ¢ 59,75 ‘cd
Pupuk Hayati +NPK'100% 25,63 "¢ “38,63 "¢~ '59,38 .'d 65,63 'd* 63,13 ‘c 69,13 “d

BNT-5% 2,52 1,77 7,73 11,60 11,76 15,65

Keterangan: /Angka yang didampingi‘huruf yang sama-pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata padataraf uji:BNT-5%, hst = hari.setelah tanam;
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Hasil' pengamatan pada Tabel 4 menunjukkan-pola jumlah-daun-sepanjang
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pengamatan 35 hingga 105 hst. Pemberian pupuk hayati secara tunggal
menghasilkan- jumlah - daun-. yang sama dengan |perlakuan : kontrol...Namun,
penggunaan‘pupuk hayati ditambah denganpupuk NPK 75% mampu menghasilkan
jumlah daun yang sama dengan perlakuan pupuk NPK 100%.

Pada umur pengamatan 63, jumlah daun.terung pada perlakuan pupuk hayati

+ NPK 25% memilikijumlah daun yang-ebihtinggi dibandingkan perlakuan pupuk

| REPOSITORY.UBACID |

hayati-tunggal. Jumlah daun pada perlakuan’ pupuk hayati+ NPK 75% lebih tinggi
dibandingkan “dengan jumlah- daun pada perlakuan NPK 100%. Akan: tetapi
perlakuan pupuk hayati + NPK. 75% memiliki, hasil yang, sama dengan perlakuan
pupuk hayati + NPK 100%:
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Pada umur pengamatan 77 dan 105 hst,: jumlah daun. terung pada perlakuan

[

pupuk hayati + NPK 25% memiliki jumlahdaun yang'lebih-tinggi dibandingkan
perlakuan pupukhayati tunggal. Jumlahdaun pada perlakuan pupuk hayati + NPK
100% lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah daun pada perlakuan. NPK 100%.
Pemberian pupuk -hayati ditambah dengan-NPK 25% dan- NPK 50%  mampu
meningkatkan- jumlah ‘daun lebih tinggi- dibandingkan ‘perlakuan pupuk’ hayati

secara tunggal.
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Pada umur_pengamatan 91 hst; penggunaan pupuk hayati.pada perlakuan
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pupuk hayati+ NPK 75% dan pupuk hayati-+NPK 100% memberikan hasil jumlah
daun yang lebih tinggi ‘dibandingkan perlakuan‘lainnya. Namun, perlakuan pupuk
hayati + NPK 75% dan pupuk hayati + NPK 100% memiliki hasil yang sama
dengan. NPK 100%. Perlakuan pupuk hayati.+ NPK (25% dan 50%) memiliki hasil
yang lebih tinggi-dibandingkan dengan perlakuan pupuk hayati.

;
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41,3 LLuas‘Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan terdapat pengaruh aplikasi pupuk hayati

2’ dan NPK terhadap luas daun tanaman terung pada pengamatan 35 hingga 105 HST
N - (Lampiran'5 dan Lampiran 6)..Data luas daun tanaman terung-akibat aplikasi pupuk
= : T
% B hayati.dan'NPK disajikan'pada Tabel 5.
[T <
S0C Tabel 5. Rerata Luas Daun Terung per Tanaman Akibat Aplikasi Pupuk Hayati.dan
>0 NPK
T Luas Daun (cm?/tan)
L
IRt 35HST 49 AST 63 HST 77 HST 91 HST 105 HST
Kontrol 112887 a 132769 a 269776 a 275014 a _ 160660 a 163168 a
NPK 100% 3912,78 ¢ 5522,34 d 8909,97 ¢ .9581,63 de . 587326 c 622363 cd
Pupuk hayali 125346 a 127413 a 243248 a 332628 ab _ 196235 a 201791 a

Pupuk hayati + NPK 25% 251585 b 2844,60 b 531674 b  5594,70 abc . 3888,63 b 389508 abc
Pupuk hayati + NPK 50% 3460,00 ¢ 388925 c 7233,18 .c .6389,82. bcd, 4033,32 b 360547 ab
Pupuk Hayati + NPK 75% 349797 ¢ 447177 ‘¢ 814415 .c .8617,72. cde..5729,72. ¢ 571193 'bcd
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Pupuk Hayati + NPK 100% ~ ‘393544 ¢ 5488,70 d 734500 ,c 10310,73. e 641292 ¢ 634095 d

BNT 5% 724,38 739,47 1749,89 3466,05 1607,93 2361,43

Keterangan: Angka yang didampingi-huruf yang sama pada kolom yang 'sama 'menunjukkan tidak berbeda nyata
pada-taraf-uji-BNT 5%, hst = hari-setelah tanam.

Data pada Tabel 5 menunujukkan bahwa penggunaan pupuk hayati tunggal
akan' menghasilkan fluas. daun.-yang sama-dengan perlakuan -kontrol...Namun,

penggunaan‘pupuk hayati'ditambah dengan‘pupuk NPK 75% mampu menghasilkan
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luas daun yang: lebih: tinggi -daripada: perlakuan-NPK- 100%. Bahkan-perlakuan
pupuk hayati + NPK*100% ‘menghasilkan luas daun yang 'lebih-tinggi daripada
perlakuan pupuk NPK 100%.

Pada umur pengamatan 63 hst, penambahan pupuk hayati pada perlakuan
pupuk  hayati- +- NPK -50%: memberikan, -hasil luas, daun. yang-lebih tinggi
dibandingkan ‘perlakuan-pupuk hayati + NPK-25%. Perlakuan pupuk hayati + NPK
50% memiliki hasil luas daun-yang sama dengan-perlakuan NPK 100% tunggal,
pupuk hayati + NPK:75% . dan pupuk-hayati + NPK 100%. Pada perlakuan: pupuk
hayati ‘ditambah NPK: 25% memiliki-hasil luas daun yang-lebih-tinggi-dibanding
perlakuan pupuk-hayati secara tunggal.

Pada umur pengamatan 77 hst, perlakuan pupuk hayati secara tunggal luas
daun yang dihasilkantidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol. Pada perlakuan
pupuk hayati + NPK 75% memiliki hasil jumlah daun yang: lebih tinggi dibanding
dengan perlakuan pupuk ‘hayati-+ NPK 50%. NPK“yang ditambahkan'sebanyak
75% sudah mampu  menghasilkan luas daun. yang sama dibandingkan dengan
perlakuan pupuk NPK 100%.

Pada 'umur-pengamatan’91 hst, ‘perlakuan pupuk'hayati tunggal memiliki
hasil yang sama dengan perlakuan kontrol. Perlakuan pupuk hayati + NPK 25%
menunjukkan hasil yang lebih tinggi-jika dibandingkan dengan perlakuan. pupuk
hayati. NPK yang.ditambahkan sebanyak 75% pada perlakuan-pupuk hayati +NPK
75% sudah bisa menghasilkan'luas daun-yang sama dengan NPK 100%:

Pada umur pengamatan 105 hst, luas daun terung pada perlakuan pupuk
hayati + NPK. 100% memiliki luas daun lebih. tinggi dibanding. perlakuan.lain,
namun 'memiliki-luas daun yang samadengan perlakuan NPK 100% dan pupuk
hayati-+ NPK 75%. Luas daun pada perlakuan pupuk-hayati +' NPK 75% memiliki
hasil luas daun yang sama dengan perlakuan pupuk hayati + NPK 100% dan NPK
100%.  NPK yang ditambahkan, sebesar.75%. sudah jbisa. menghasilkan luas-daun
yang sama dengan NPK-100%.

41,4 Jumah Cabang
Hasil analisis ragam menunjukkan terdapat pengaruh aplikasi pupuk hayati
dan NPK terhadap jumlah. cabang tanaman -terung (Lampiran 6).-Data jumlah



20

cabang -tanaman - terung akibat. aplikasi. pupuk- hayati- dan -NPK. disajikan-pada
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= Tabel 6.
g Tabel 6. Rerata, Jumlah Cabang.per Tanaman Akibat; Aplikasi:Pupuk Hayati dan
e NPK
V)
g ~ Perlakuan Jumlah Percabangan-(cabang/tan)
7)) ; Kontrol 3,00, .a
o
ui NPK: 100% 7,88 _hc
— % Pupuk hayati 3,63
=) Pupuk hayati + NPK 25% 6,75 b
e Pupuk hayati + NPK 50% 6,75
Pupuk Hayati + NPK 75% 8,00 “be
Pupuk Hayati + NPK-100% 8,63 ¢
BNT 5% 1,35

Keterangan:/Angka yang didampingi huruf yang sama pada'kolom yang sama ‘menunjukkan: tidak
berbeda, nyata,pada taraf uji BNT 5%, hst = hari setelah tanam.

Pengamatan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah cabang tanaman
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pada perlakuan pupuk hayati sama dengan jumlah. cabang.pada perlakuan. kontrol.
Jumlahcabang tanaman' akan meningkat :lebih tinggi dibandingkan: perlakuan
pupuk hayati secara tunggal ketika pupuk-hayati-ditambah dengan NPK-mulai dari
25% hingga 100%. Penggunaan pupuk hayati dan-penambahan NPK 75% mampu
memberikan jumlah percabangan yang sama dengan perlakuan:NPK:100%. Akan
tetapi, perlakuan-pupuk -hayati + NPK-75% tidak berbeda nyata dengan perlakuan
pupuk hayati + NPK '100%.
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4.1.5 Bobot Kering Tanaman
Hasil analisis.ragam menunjukkan terdapat pengaruh aplikasi pupuk hayati
dan NPK terhadap bobot kering bagian:tanaman dan total tanaman. (Lampiran7.dan

Lampiran'8). ‘Data bobot kering tanaman akibat' aplikasi' pupuk-hayati‘dan-NPK

disajikan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rerata Bobot: Kering Tanaman Akibat: Aplikasi, Pupuk Hayati dan NPK Pada

p

[

Saat Panen
Bobot Kering«(g/tan)
Perlakuan Akar Batang Daun Buah Bobol
@tan) - (gltan), - (Oftan) - - (gitan) > -, TN Tota
(g/tan)
Kontrol 14057 a <10,84- a 5,95 19,08 @ 4991 “a

a
NPK 100% 35,88 cd 48,91 cd 17,34, b 88,69, cd 190,81 ~cd
Pupuk hayati 18,21 ab > 18,03 a 7,11, .a- 36,75 @b, 80,10 -a
Pupuk hayati,+ NPK 25% 27,14 abc >33,15. b 1579 b ..57,70. b 133,78 .b

b

b

b
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Pupuk hayati + NPK 50%. . 29,49  bc — 42,38 bc 17,18 66,16. BC 15520 bc

Pupuk Hayati + NPK 75% 4316 d ..5615 d 2274 98,93 d 22098 d

Pupuk Hayati + NPK 100% 26,21 abc_ 52,64 cd 22,31 111,28 d 21244 d
BNT 5% 13,13 12,03 741 30,68 47,72

Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada tarafuji BNT5%; hst = hari setelah‘tanam:.

J
|:"“'.r

Tabel 7. menyajikan data bahwa penggunaan - pupuk. hayati saja akan

menghasilkanbobot kering akar, batang, daun, buah dan bobot keringitotal tanaman
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yang sama dengan-perlakuan kontrol. Penggunaan, pupuk hayati-ditambah dengan
NPK 25% hingga 100% mampu  meningkatkan bobot kering akar, batang, daun,
buah dan bobot kering total tanaman lebih besar daripada perlakuan-pupuk hayati
secara tunggal.

Pada ' ‘pengamatan 'bobot kering “akar,’ penambahan' ‘NPK'25%: bisa
mengasilkan bobot kering akar lebih tinggi dibanding perlakuan pupuk -hayati
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tunggal. Perlakuan pupuk hayati + NPK 75% menunjukkan hasil yang sama dengan

4
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perlakuan NPK:100%. Namun, pada perlakuan pupuk hayati+ NPK:100% memiliki
hasil “yang “lebih-rendah ‘disbanding perlakuan- pupuk’ hayati '+ NPK"75% dan
memiliki. hasil yang sama dengan pupuk hayati + NPK 25%.

Pada pengamatan bobot kering batang, perlakuan pupuk hayati. + NPK.75%
sudah bisa‘memberikan-hasil:yang sama dengan NPK:100% tunggal dan pupuk
hayati -+ NPK 100 %. NPK 25%yang ditambahkan pada perlakuan pupuk hayati+

| REPOSITORY.UBACID |

NPK. 25% menghasilkan bobot kering batang lebih tinggi dibanding perlakuan
pupuk  hayati.-Perlakuan pupuk-hayati -tanpa ditambah  NPK: menunjukkan-hasil
yang sama dengan-perlakuan kontrol.

Pada pengamatan bobot kering daun, perlakuan pupuk hayati menunjukkan
hasil yang sama dengan kontrol. Penambahan . NPK ,25% sudah bisa-memberikan
hasil lbobot-kering-daun:yang:sama dengan:NPK:100% dan pupuk hayati + :NPK
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(50%, 175%-dan 100%).. Pupuk hayati dapat- memberikan pengaruh-yang efisien

p

[

terhadap penggunaan NPK.

Pada pengamatan bobot kering buah, perlakuan pupuk hayati +"NPK 75%
dapat memberikan hasil yang sama dengan pupuk NPK 100% dan pupuk hayati +
NPK!100%: Perlakuan pupuk hayati secara tunggall membeikan: hasil- yang sama
dengan ' perlakuan- kontrol.~ NPK Yyangditambahkan' ‘sebesar- 25% " ‘mampu
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memberikan hasil yang lebih tinggi dari perlakuan-‘pupuk hayati secara tunggal-

Pada pengamatan, bobot kering total tanaman, perlakuan pupuk. hayati +

J
|:"“'.r

NPK75% bahkan mampumenghasilkan berat kering yang:sama dengan perlakuan
NPK'100%-secara tunggal: Penambahan NPK 25% dan'50% memiliki hasil bobot
kering. total tanaman_lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan pupuk hayati
tunggal.. Perlakuan. pupuk - hayati secara-tunggal memberikan hasil .yang:.sama

dengan perlakuan kontrol.

;
|
|
@
i
|
|
|
|
|
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4.1,6 Jumlah:Buah dan Bobot Segar-Buah:Total

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapat pengaruh aplikasi pupuk

2’ hayati dan NPK terhadap komponen hasil tanaman terung, yaitu jumlah buah dan
N - bobot segar-buah(Lampiran 9). Data kamponen-hasil akibat aplikasi pupuk hayati
-

%) ; dan'NPK disajikan pada Tabel 8.
o
$<T
S0C Tabel 8:Rerata Jumlah-Buah dan.Bobot Segar Buah Akibat Aplikasi Pupuk Hayati
>0 dan NPK
“Lu: Periakuan Jumlah Buah Bobot: Segar:Buah Bobhot;Segar Buah
(buah/tan) (g/tan) (ton/ha)
Kontrol 2,25 a 256,94 a 9,79 a
NPK 100% 9,13 de 104861 cd 39,95 " ‘cd
ol Pupuk’ hayati 3,63 ‘ab 515,60~ ab 19,64 ““ab
= Pupuk hayati'+ NPK 25% 5,88 be 749,68 ' bc 28,56 \\be
| @
2 Pupuk hayati + NPK 50% 7,50 ‘cd 846,15 'bcd 32,23 \bcd
:E Pupuk Hayati +NPK 75% 11,00 e 1216,61 ' I'de 46,35 .de
o
EQ_ Pupuk Hayati #NPK-100% 1113 e 144945 e 55,2218
s BNT 5% 2,89 395,32 15,06

Keterangan; , Angka.yang-didampingi huruf yang.sama:pada kolom yang sama menunjukkan. tidak
berbeda nyata pada taraf uji BNT 5%, hst = hari setelah tanam,

Data ‘pada Tabel' 8 menunjukkan perlakuan ‘pupuk: hayati: secara tunggal
cenderung meningkatkan jumlah buah* dan-bobot segar buah, namun tidak secara

signifikan dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan, pupuk hayati secara tunggal
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memiliki hasil  yang-sama, dengan perlakuan :kontrol. Pada-pengamatan jumlah

| REPOSITORY.UBACD |
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buah, perlakuan -pupuk-hayati ' ditambah dengan NPK 'mulai'‘dari '75%" mampu
memberikan jumlah buahyang sama dengan NPK- 100% dan pupuk hayati + NPK
100%.

Pada - pengamatan. bobot segar -buah, penambahan. INPK- 75% ' dapat
memberikan 46,35 ton/ha jika dibandingkan ‘dengan perlakuan 'pupuk NPK'100%.
Pada bobot segar buah. Perlakuan pupuk hayati + NPK 75% memiliki hasil yang
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sama dengan. perlakuan pupuk hayati-+ NPK 100%. Hal ini. menunjukkan bahwa

i
""'!

pupuk’rhayati: ‘'mampu:menurunkan: -penggunaan’ 'NPK:hingga25%  tanpa

menurunkan produktivitas tanaman terung.

4.1.7'Nilai Relatifitas Agronomi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa. aplikasi pupuk  hayati dan' NPK

terhadap Nilai-Relativitas Agronomi (RAE) (Lampiran,10). Penilaian keefektifan
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pupuk  secara agronomi-atau-RAE pada aplikasi penambahan’ pupuk hayati ‘dan
pupuk NPK-disajikan pada Tabel '10.

z[- Tabel 10. Nilai' Relativitas /Agronomi(RAE):Pupuk Hayati: dan Pupuk NPK: pada
o — Tanaman Terung
-
7 g Perlakuan RAE (%)
oc
L; < Kontrol .
26 100,00
>0 Pupuk NPK 100% ,
<f: Pupuk:hayati 32,67
Pupuk/hayati:+ NPK 25% 62,24
Pupuk’hayati'+NPK 50% 74,43
121,22

Pupuk Hayati + NPK 75%

Pupuk Hayati + NPK 100% 150,63

Keterangan: Nilai RAE perlakuan standar = 100, Nilai RAE >-100% = pupuk yang diuji lebih efektif
dibandingkan dengan'perlakuan standar:

| ReposiTORY.UB.ACID |

Data pada Tabel 10 menunjukkan bahwa pada perlakuan pupuk hayati + NPK
75% dan pupuk: hayati-+.NPK 100% menghasilkan nilai uji RAE >:100% (lebih
efektif) dibandingkan dengan:perlakuan: pupuk hayati, pupuk: hayati + NPK25%
dan pupuk hayati '+ NPK '50%. Pada perlakuan pupukhayati '+ NPK' 100%
menghailkan persentase nilai agronomi,lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
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pupuk hayati-+ NPK:75%. Pada perlakuan pupuk hayati menghasilkan persentase

| REPOSITORY.UBACD |
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nilai agronomi: lebih rendah'dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

<L - )
> 41,8 Analisis Usaha Tani
9 g Hasil analisis usaha tani-(Lampiran-11) menunjukkan perhitungan Revenue
é ; Cost Ratio (R/C) pada masing-masingperlakuan pemberian pupuk hayati dan NPK.
§ § Data R/C disajikan pada Tabel 9.
>0 Tabel 9. Nilai R/C Akibat Aplikasi Pupuk Hayati dan NPK pada Tanaman Terung
" Perlakuan Nilai R/C
Kontrol 0;73
NPK 100% 2,84
[8 Pupuk hayati 1,25
l ‘5 Pupuk hayati-+NPK 25% 1,82
H PuUpuk hayati + NPK 50% 2.05
, g Pupuk Hayati + NPK 75% 2,93
- Pupuk Hayati + NPK 100% 3,49

Keterangan: R/C >"1 = Usaha tani layak dilakukan dan dilanjutkan.

Data pada Tabel 9 didapatkan nilai. R/C.yang menunjukkan bahwa perlakuan
NPK'100%, pupuk: hayati,  pupuk hayati + NPK'25%, pupuk-hayati'+ NPK50%,
pupuk hayati + NPK 75% dan pupuk hayati + NPK100% memiliki nilai R/C di
atas satu.. Nilai R/C di-atas satu menunjukkan bahwa usaha tani tersebut layak untuk
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dilanjutkan.: Sedangkan jperlakuan kontrol,memiliki nilai:R/C-di bawah satu-yang

e
o

berarti usahatani tidak layak untuk dilanjutkan.

4.2 Pembahasan

4.2.1  Pengaruh Aplikasi Pupuk Hayati dan NPK terhadap Pertumbuhan
Tanaman Terung

Pertumbuhan-suatu :tanaman ;sangat.dipengaruhi .oleh: faktor lingkungan

seperti ‘ketersediaan ‘air dan-unsur hara;, kelembaban temperature serta cahaya

| REPOSITORY.UB.ACID ‘

matahari. Faktor lingkungan tersebut diperlukan-dengan kapasitas yang-cukup dan
sesuai agar tanaman dapat berproduksi secara optimum. Terdapat dua jenis unsur
hara yang dibutuhkan tanaman. yaitu-unsur, hara makro:dan- mikro. Namun tidak
semua ‘unsur -hara: yang tersedia di dalam-tanah dapat -diserap- langsung oleh

tanaman. Hasil penelitian'menunjukkan-bahwa pada-perlakuan terdapat pengaruh
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yang nyata-terhadap:parameter  pertumbuhan: tanaman . seperti,. tinggi. tanaman,
jumlah 'daun, luas daun dan jumlah cabang:

Hasil penelitian- menunjukkan -bahwa penggunaan pupuk “hayati ‘dapat
mengurangi_penggunaan pupuk anorganik NPK, Dari penelitian ini_juga dapat
dilihat' ‘bahwa. pupuk: hayati pada parameter -pertumbuhan: sangat: efektif, jika
dikombinasikan ‘terhadap ‘pupuk NPK"dengan. konsentrasi ‘yang tepat. Hal ini
dikarenakan pada pupuk hayati mengandung beberapa mikroorganisme yang
memiliki.. peran._masing-masing. dalam  tanah . dan ;pertumbuhan dalam: tanah
diantaranya: Rhizobium::sp:; ~Azotobacter. sp., -Pseudomonas 'sp., ‘Bacillus: sp.,
Sacharomyees sp., Azospirilum'sp., dan Streptomyces-sp.

Tinggi tanaman ialah salah satu indikator pertumbuhan tanaman. Tinggi
tanaman pada.umur. 35 dan 49 hst mulai menunjukkan penambahan tinggi tanaman.
Hal ini ditandai dengan pertumbuhan vegetatif tanaman dengan pertumbuhan yang
meningkat secara signifikan-hingga puncak pertumbuhan. Menurut Huijser dan
Schmid (2011) bahwa tanaman pada awal perkecambahan hingga sebelum tanaman
tersebut. siap- berbunga -dan berproduksi-tanaman  akan melewati. fase- vegetatif.
Selama fase 'vegetatif umumnya tanaman ‘dengan’cepat meningkatkan' kapasitas
fotosintesis, ukuran dan berat. Penggunaan pupuk’hayati ditambah dengan pupuk
NPK. 75% mampu. menghasilkan tinggi. tanaman yang. sama dibanding dengan
perlakuan NPK 100%, sedangkan pupuk-hayati ditambah dengan pupuk-NPK 100%
mampu meningkatkan-tinggi tanaman dibanding dengan perlakuan NPK:100%. Hal
ini-berarti bahwa penggunaan pupuk hayati dan pupuk NPK dapat meningkatkan
tinggi | tanaman. .sehingga .. mampu mengurangi.. dosis . pupuk anerganik yang
berlebihan.-Menurut Husen et-al.; (2007) bahwa mikroba yang ada-di dalam pupuk
hayati- (biofertilizer) 'yang diaplikasikan pada tanaman mampu ‘mengikat nitrogen
dari udara, melarutkan fosfat-yang terikat di dalam tanah, memecah senyawa
organik- . kompleks :menjadi-.senyawa- yang: -lebih; sederhana, dan.. memacu
pertumbuhan tanaman. Perlakuan pemberian pupuk_hayati '+ NPK' 75%" mampu
meningkatkan tinggi tanaman sebesar 0,51% dan pemberian pupuk hayati + NPK
100% . dapat _meningkatkan tinggi tanaman sebesar. 4,41%  dibanding dengan
perlakuan NPK' 100%: Peningkatan tinggi,tanaman pada-perlakuan: yang diberi

aplikasi ' pupuk “hayati’ disebabkan karena kemampuan' bakteri “Rhizobium' 'sp.,
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Azotobacter. sp:: dan ‘Azospirillum sp:.yang, mampu menambat nitrogen. di udara
menjadi tersedia bagi tanamanserta bakteri pelarut fosfat Bacillus subtillis, Bacillus
megateriumdan Pseudomonas sp. Unsurhara'N dan P sangat berperan penting pada
pertumbuhan tanaman, Hal ini sejalan dengan pendapat Simanungkalit (2001) yang
menyatakan: bahwa manfaat potensial-mikroorganisme yang terkandung di dalam
pupuk- hayati terutama’yang berkaitandengan unsur-hara N dan'P dimana kedua
unsur-tersebut merupakan dua-unsur hara yang banyak dibutuhkan oleh tanaman
serta mampu, menambat dan memfiksasi nitrogen.

Jumlah daun tanaman:terung terus bertambah pada umur 35 hst hingga 105
hst: Namun' ‘pada ‘umur-49_ hst-mengalami -penurunan ‘jumlah “‘daun. Penurunan
jumlah daun pada fase vegetatif disebabkan karena tubuh tanaman yang kecil dan
jumlah -daun..yang relatif ; sedikit. Daun.  tumbuh |pada . tunas, apikal, . seriring
bertambahnya tinggi tanaman:daun baru: muncul sebagai daun muda dan daun tua
akan 'mati’ dan’ gugur.'Hal ‘ini sesuai dengan pendapat Evans dan Poethig (1995)
yang.menyatakan bahwa dasar daun akan gugur pada awal perkembangan tunas.
Jumlah -daun -pada. perlakuan, pupuk-hayati- + -NPK 1 100% dapat meningkatkan
jumlah ‘daun sebesar 2,89% dibanding perlakuan NPK 100%. Hal'ini diduga bahwa
penggunaan pupuk hayati ‘dan pupuk NPK' dapat ‘meningkatkan jumlah “daun
sehingga mampu mengurangi dosis pupuk anorganik yang berlebih. Media tanam
yang!cukup: dengan unsur hara merupakan, salah-satu-faktor: kunci pertumbuhan
tanaman ' yang ‘optimum. 'Menurut Puspadewi et al., '(2014) ‘bahwa ‘kombinasi
pemberian pupuk organik: yang dipadukan. dengan pupuk anorganik dapat
menciptakan kondisi:fisika, kimia dan biologi-tanah dengan. baik-sehingga dapat
meningkatkan- produktivitas “tanaman: dan> efisiensi_ dalam “penggunaan pupuk.
Peningkatan jumlahdaun 'pada perlakuan yang diaplikasikan' pupuk hayati
disebabkan karena kemampuan bakteri pelarut P, seperti . Bacillus sp., dan
Pseudomonas:sp:, dalam:menambat nitrogen-di atmosfer:: Sejalan-dengan pendapat
Simanungkalit ‘et “al.,  (2006) ' yang menyatakan' bahwa “pupuk ~hayati’'mampu
menyerap unsur P yang terikat didalam tanah akan terlarut dan tersedia bagi
tanaman dan menambat nitrogen bebas di udara. Dimana nitrogen memiliki fungsi
untuk mempengaruhi-pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti penambahan volume

sel/ tanaman, -tinggi -tanaman,’ perkembangan “daun; ‘serta’ dapat' meningkatkan
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sintesis protein dan-asam.amino sebagai bahan dasar tanaman dalam menyusun.dan
meningkatan jumlah daun.

Luas daun terus bertambah ukurannya'mulai umur 35 hingga 77 hst. Namun
pada umur 91 dan 105 hst mengalami_penurunan ukuran luas daun. Hal ini
disebabkan-tanaman ‘telah memasuki-fase-generatif, dimana pertumbuhan mulai
melambat dan‘cenderung konstan. Pemberian-pupuk hayati ditambah dengan pupuk
NPK “100% dapat meningkatkan luas daun sebesar 1,85% dibanding dengan
perlakuan NPK: 100%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk hayati dan
pupuk’' NPK: dapat-meningkatkan luas daun-sehingga-mampu ' mengurangi -dosis
pupuk- anorganik NPK' yang ‘berlebih. Pupuk N-berperan aktif ‘'sebagai-salah satu
unsur penting yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman terung seperti jumlah
daun;dan. luas. daun.-Sejalan dengan-Maghfoer. et al., (2014): yang: menyatakan
bahwa kebutuhan: pupuk: N yang cukup-akan meningkatkan kemampuan tanaman
untuk-membentuk daun.

Jumlah cabang tanaman mempengaruhi pertumbuhan. jumlah daun pada
tanaman. Pertumbuhan- akan -tumbuh optimum jika kandungan hara-dalam tanah
tercukupi./Pupuk NPK 'yang dicampur-dengan pupuk hayati: akan‘mengoptimalkan
kebutuhan hara bagi tanaman. Kandungan unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium
pada pupuk anorganik.ditambah dengan pemberian pupuk hayati, yang mengandung
mikrobakteria-akan meningkatkan kandungan hara siap serap bagi-tanaman. Unsur
hara nitrogen berperan penting dalam fase pertumbuhan tanaman.-Kandungan unsur
hara nitrogen yang tinggi dapat meningkatkan jumlah percabangan pada tanaman.
Jumlah._cabang: padaperlakuan pupuk hayati; ditambah. pupuk NPK.75%: dapat
meningkatkan-jumlah cabang sebesar 1,56% dan pemberian pupuk hayati ditambah
NPK'100% sebesar 8,70% dibanding dengan perlakuan NPK 100%. Hal'ini terjadi
karena pada perlakuan pupuk hayati dan penambahan NPK 75% dan 100% tanaman
memiliki pertumbuhan.yang lebih optimal sehingga akar. tanaman-berkemampuan
untuk - menyerap-unsur-haralebih efektif. “Hal ini_sesusai- dengan ' pernyataan
Putriantari dan Santosa (2014)-bahwa pemberian dosis pemupukan nitrogen ‘dapat
meningkatkan pertumbuhan vegetatif, terutama pada jumlah. cabang. Nitrogen
bermanfaat-bagi pertumbuhan, perkembangan jaringan, tanaman;dan: merangsang

percabangan tanaman.
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4.2.2. | Pengaruh, Aplikasi Pupuk Hayati dan NPK terhadap,Hasil Tanaman
Terung

Aplikasi:pupuk-hayati.dan pupuk-NPK memberikan-pengaruh,yang nyata
terhadap parameter hasil tanaman seperti, bobot kering tanaman, jumlah‘buah; dan
bobot segar buah. Buah ialah bagian penting pada tanaman yang memiliki fungsi
melindungi benih. .dan_  membantu-. penyebaran. ;benih. . Pembentukan.: buah
dipengaruhi: oleh; unsur- hara; P-,dan K. Unsur; hara ‘P memiliki. fungsi: seperti
mempercepat masaknya-buah-dan biji, meningkatkan persentasi pembentukanbuah
dan memacu metabolisme karbohidrat. Sedangkan unsur K memiliki fungsi untuk
pengangkutan.. karbohidrat, . .sebagai:-katalisator.. dalam . pembentukan. . protein,
meningkatkan: kadar karbohidrat dan- gula dalam' buah, membuat biji tanaman
menjadi lebih berisi dan padat, serta meningkatkan kualitas-buah:

Bobot kering tanaman- dengan pemberian pupuk hayati yang ditambah
dengan-NPK-75%.dan-100%. mampu: meningkatkan ibobot, kering total. tanaman
lebih' tinggi ' daripada "perlakuan pupuk NPK100%. 'Perlakuan pupuk' hayati
ditambah NPK 75% dapat meningkatkan bobot kering tanaman sebesar 13,65%-dan
pemberian pupuk hayati ditambah NPK 100% sebesar 10,18% dibanding perlakuan
NPK'100%.: Unsur-hara nitrogen; fosfor.dan-kalium pada pupuk NPKdan bakteri
yang terkandung-di dalam pupuk’ hayati-yaitu Rhizobium sp.,-Azotobacter sp. 'dan
Azospirillum sp. membantu menyediakan unsur hara N siap serap bagi tanaman.
Pupuk;nitrogen:sangat penting karena:berpengaruh terhadap bobot kering tanaman.
Hal ini sesuai-dengan-Gardner et al., (1991, dalam Putriantari dan: Santosa; 2014)
yang - menyatakan' “bahwa -'Perlakuan 'dosis-' pupuk “ ‘nitrogen berpengaruh
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, jumlah rangkaian
bunga, dan jumlah rangkaian buah, sehingga juga meningkatkan.bobot basah dan
bobot kering ‘tanaman! “Akumulasi babot (keringtanaman: 'menunjukkan. tingkat
perkembangan’ dan pertumbuhan yang dihasilkan dalam proses fotosintesis dalam
tubuh tanaman sehingga dapat menunjukkan penambahan biomasa pada bagian
tanaman yang-mencerminkan-produktivitas tanaman. Sedangkan pada bobot kering
buah terung pada perlakuan pupuk hayati +-NPK75% dan'pupuk hayati'+ :NPK
100% memiliki - persentasi- ‘bobot kering buah “sebesar 10,35% dan 20,30%
dibandingkan dengan-perlakuan NPK-100%. Kandungan unsur._hara yang tinggi
terutama; unsur: -hara: rnitrogen - menyebabkan . pertumbuhan :‘tanaman;: semakin
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optimal. . Bobot: -kering-, yang. dihasilkan -berpengaruh . terhadap- jumlah  daun.
Menurut ' Putriantari ‘dan Santosa (2014) bahwa daunyang-jumlahnya semakin
banyak maka semakin banyak fotosintat yang dihasilkan. Penyebaran fotosintat ke
seluruh_bagian . tanaman digunanakan untuk. pertumbuhan_dan_perkembangan
tanaman, tidak hanya:untuk: pertumbuhan vegetatif saja tetapi:juga pertumbuhan
organ.reproduksi.

Jumlah buah dan bobot segar buah menunjukkan peningkatan hasil pada
perlakuan pupuk . hayati. dengan. penambahan pupuk NPK. Pupuk-hayati yang
ditambah NPK 75% akan meningkatkan jumlah buah 'sampai-11 atau 17,05%: dan
bobot segar-buah 46,35 ton/ha’lebih tinggi dibanding perlakuan pupuk NPK 100%,
dimana perlakuan NPK 100% hanya mampu._menghasilkan jumlah buah 9 dan
bobot segar. buah 39,95. ton/ha. . Hal-ini.menunjukkan, bahwa: pemberian: pupuk
hayati ditambah NPK dapat mengefisienkan penggunaan NPK dalam pembentukan
dan perkembangan ‘jumlah “buah serta‘bobot 'segar buah.” Pembentukan dan
perkembangan -jumlah buah sangat .dipengaruhi oleh hormon di dalam tubuh
tanaman. . Hal-ini, sesuai, dengan, pendapat Wardhani et al.,- (2014): dalamhasil
penelitiannya “yang menyatakan ‘bahwa: perkembangan 'buah- sangat- dipengaruhi
oleh pembentukan auksin pada biji-biji yang sedang berkembang dan bagian 1ain
dari buah yang berfungsi untuk menyuplai cadangan makanan guna meningkatkan
perkembangan: buah.-Dimana mikroorganisme  yang 'berperan sebagai-penghasil
auksin ‘ialah’ Azotobacter 'sp., 'dan Azosprillium' sp.- sebagai- mikroba-penambat
nitrogen dan zat pengatur tumbuh. Jumlah buah berpengaruh terhadap bobot segar
buah yang dihasilkan:.

4.2.3Nilai Relativitas Agronomi

Nilai relativitas agronomi diperoleh bahwa nilai RAE pada perlakuan pupuk
hayati-+ NPK-75% dan pupuk hayati + NPK-100% menghasitkan nilai RAE yang
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan pupuk hayati, pupuk hayati + NPK
25% dan pupuk-hayati + NPK 50%. Untuk- perlakuan pupuk hayati memiliki-nilai
RAE sebesar 32,67%, pupuk hayati + NPK 25% sebesar'62,24% dan pupuk hayati
+ NPK 50% sebesar 74,43%. Menurut Departemen Pertanian (2011) bahwa nilai
RAE di bawah 100% artinya hasil pupuk yang diuji tidak lebih efektif.dibandingkan

dengan hasil pupuk standar atau, NPK :100%::Hal ini-menunjukkan-bahwa pada



OSITORY.UBAC.ID ‘

p

[

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

J
|:"“'.r

| REPOSITORY.UB.AC.D |

<
<
B
<
e
0

UNIVERSITAS

4
iy

| REPOSITORY.UBACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&

30

parameter perlakuan pupuk; hayati, pupuk. hayati + NPK 25%. dan pupuk hayati +
NPK'50% tidak lebih efektif dibandingkandengan pupuk standar: Nilai-RAE yang
lebih dari 100% artinya hasil pupuk yang diuji lebih-efektif dibandingkan dengan
hasil pupuk standar. Hasil nilai RAE pada perlakuan pupuk hayati-+ NPK 75%
sebesar121,22%- dan, pupuk- hayati -+ -NPK 100%! sebesar-150,63% dibanding
dengan perlakuan pupuk' standar NPK"100%. Sehingga' perlakuan-pupuk hayati +
NPK 75% dan pupuk hayati + NPK 100% lebih efektif dibandingkan dengan
perlakuan pupuk hayati, pupuk hayati-+ NPK 25% dan pupuk hayati + NPK:50%.

4.2.4Nilai Analisis Usaha Tani

Analisis: usahatani diperoleh -nilai. R/C:yang: berbeda ~antar jperlakuan.
Perlakuankontrol memiliki nilai R/C di bawah satu: Nilai R/C di‘bawah satu artinya
usaha tani tersebut tidak layak untuk dilanjutkan. Hal ini dikarenakan pengeluaran
lebih: ' besar, - daripada. .. penerimaan; -atau- ;pendapatan.. .Soekartawi . .(2002)
menyampaikan ' ‘bahwa pengeluaran-atau - biaya 'usahatani ' -merupakan “nilai
penggunan produksi dan-lain-lain yang dikenakan pada produk yang bersangkutan.
Pada perlakuan kontrol dan perlakuan.pupuk hayati tidak menguntungkan karena
produksi terung yang dihasilkan-terlalu. sedikit.-Sehingga pengeluaran-lebih besar
dari pada penerimaan yang diterima. Halini disebabkan ‘karena“pada-perlakuan
kontrol tanaman”terung tumbuh dan berkembang tanpa’ diberi"tambahan pupuk
hayati .dan. NPK sehingga pertumbuhan dan_hasilnya kurang optimal. Sedangkan
pada perlakuan pupuk rhayati;tanaman :terung: diberikan- pupuk -hayati saja tanpa
penambahan pupuk NPK: Penambahan pupuk-hayati kontrol-NPK menyebabkan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman kurang optimal jika dibandingkan dengan
perlakuan NPK: 100%,; pupuk hayati + NPK 25%, pupuk hayati + NPK 50%, pupuk
hayati + NPK75% dan pupuk: hayati + NPK:100%: Perlakuan yang memiliki:nilai
R/C di atas satu-ialah perlakuan' NPK “100%, ‘pupuk hayati + NPK-25%, pupuk
hayati + NPK 50%, pupuk hayati + NPK 75% dan, pupuk hayati + NPK 100%.
Perlakuan pupuk hayati + NPK 75% dan.pupuk hayati + NPK.100% memiliki-nilai
R/C 'lebih«tinggi- dibanding . perlakuan CNPK 100% ' dilihat: ‘dari -parameter
pertumbuhan “dan produktivitas-tanaman menunjukkan ‘hasil' yang optimal dan

memberikan nilai pendapatan yang lebih besar dibandingkan nilai pengeluarannya.
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Berdasarkan ‘penelitian’ yang telah dilakukan ‘dapat ditarik kesimpulan
antara lain:
1.,  Pemberian i -pupuk - hayati -, dan- pupuk:-anorganik-. /NPK- meningkatkan
pertumbuhan‘dan°meningkatkan produktivitas pada perlakuan-pupuk hayati +
NPK 75% sebesar 13,81% dibanding dengan perfakuan pupuk NPK 100%

2... . Pemberian pupuk-hayati. dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik NPK
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25% dengan: ‘menghasilkan; bobot segar: buah! 46,35 ton/ha 'dibandingkan
dengan-perlakuan pupuk 'NPK 100% sebesar 39,95 ton/ha

3. - Pemberian pupuk hayati dan pupuk NPK 75% memberikan hasil yang sama,
bahkan lebih baik dibandingkan pupuk standar (NPK.100%) dengan-nilai RAE
> 100% yaitu sebesar 121,22% dan-nilai-R/Csebesar 2,93.
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5.2:Saran
Bedasarkan hasil-penelitian yang telah dilakukan, untuk ‘petani yang-ingin
membudidayakan tanaman terung varietas Mustang dengan aplikasi.-pupuk hayati
dan pupuk anorganik-NPK untuk mendapatkan-pertumbuhan-dan-hasil-yang baik
maka dianjurkan‘mengaplikasikan pupuk hayati-dan pupuk-NPK:75%.:
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Lampiran 1. Tabel Analisis Ragam Tinggi- Tanaman Terung pada 35; 49, 63, dan

77 HST
Tabel Analisis:Ragam Tinggi- Tanaman Terung 35 HST
Sumber [ F-tabel
Keragaman W KRR Tt 5% 1%
Kelompok 3 116,38~ 38,79 7,33 ** 3,16 5,09
Perlakuan 6 1372,98 228,83 114321 ** 2,66 4,01
Galat 18 95,32 5,30
Total 27 °11584,69
KK 711 %
Keterangan: (**) = sangat berbeda nyata
Tabel Analisis Ragam. Tinggi Tanaman Terung 49 HST
Sumber v F-tabel
Keragaman - i F-hitung 5% 1%
Kelompok 3 476,44, 158,81 27,00 ** 3,16 5,09
Perlakuan 6 1251,05,-. 208,51 35,45, ** 2,66 4,01
Galat 18 105,88 5,88
Total 27 121833,37
KK 551 = %
Keterangan; (**) = sangat berbeda nyata
Tabel-Analisis’'Ragam Tinggi Tanaman Terung 63'HST
Sumber . F-tabel
Keragaman o KX Fhitung 5% 1%
Kelompok 3 118,59 39,53 2,77 -~ tn 3,16 5,09
Perlakuan 6 2148,68 358,11 25,05 ** 2,66 4,01
Galat 18 257,29 14,29
Total 27 252455
KK 722 %
Keterangan:tn = tidak nyata, (**) = sangat berbeda nyata
Tabel Analisis:Ragam Tinggi TanamanTerung 77 HST
Sumber F-tabel
KT F-hi
Keragaman D 1tung 55 1%
Kelompok 3 194,17~ 64,72 3,97 N 3,16 5,09
Perlakuan 6 2189,83'71364,9722,39/ ** 2,66 4,01
Galat 18 293,44/~ 16,30
Total 27 12677,44
KK 6,80 %

Keterangan: (*).= berbeda nyata; (**) = sangatberbeda nyata
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Lampiran 2. Tabel-Analisis Ragam Tinggi. Tanaman Terung pada.91:dan 105 HST

| REPOSITORY.UB.ACID |

Tabel Analisis'Ragam Tinggi Tanaman Terung 91 HST

= Sumber . F-tabel
K KT F-h

2 Keragaman o d ung 5% 1%
2= Kelompok '~ 3 80,38~ 26,79 1,98 ' ‘tn 3,16 5,09
E ; Perlakuan 6 ~2242,18 373,70 27,62 ** V12,66 4,01
S Galat 18° 24350, 13,53
= Total 27 12566,05
=
oM KK 572 %

Keterangan:‘tn =tidak nyata, (**) = 'sangat‘berbeda nyata

3
\:"!

Tabel Analisis:Ragam: Tinggi-Tanaman Terung 105 HST

Sumber [ F-tabel
|5 Keragaman db JK KT F-hitung 5% 1%
P Kelompok 3= r110,27 5 36/76:102,23 |th 3,16 5,09
g Perlakuan 6 [112867,78 1 477,96/1128,95 " *1* /2,66 4,01
8 Galat 18 /297,17, 16,51
i Total 27. 1327521

KK 6,18 12 %

Keterangan:.tn.=tidak nyata, (**) = sangat berbeda nyata
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Lampiran 3. Tabel - Analisis Ragam Jumlah Daun Tanaman Terung pada 35, 49, 63
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dan 77 HST
< Tabel Analisis:Ragam: Jumlah:Daun Terung:35 HST
> Sumber . F-tabel
. S’ Kerhdathén db JK KT F-hitung 40k i
g ; Kelompok 3 2,53 0,84 0,29 tn 3,16 5,09
o e Perlakuan 6 1377,86/-229,64 (79,82 *'* 2,66 4,01
% o Galat 18 51,79 2,88
S0 Total 27 11432,17
KK 8,40 %

- l ‘:;:

Keterangan:tn = tidak nyata; (**) =sangat berbeda nyata

Tabel Analisis Ragam,Jumlah Daun Terung 49 HST

lal Sumber . F-tabel
: g Keragaman db JK KT F-hitung 5% 1%
&l Kelompok 3 4,74 1,58 1,12 tn 3,16 5,09
{E Perlakuan 6. 1:.2570,05.-428,34. 303,00, | ** 2,66 4,01
2] Galat 18 1..2545, ., 141
Total 27. 1 .2600,24
= KK 381 %
E Keterangan; tn = tidak nyata, (**) = sangat berbeda nyata
§ E Tabel Analisis Ragam Jumiah' Daun Tefung 63 HST
o Sumber : F-tabel
W é K S db JK KT F-hitung 15s 8
% (a 8] Kelompok 3 68,88 - 22,96 0,85 tn 3,16 5,09
= Perlakuan 6 578359 96393 3562 ** 2,66 4,01
\ Galat 18 ~'487.05 ' 27,06
Total 27 6339,53
KK 11,65 %

Keterangan:-tn =tidak nyata, (**).="sangat ‘berbeda nyata

Tabel Analisis. Ragam:Jumlah.Daun Terung,77:HST
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| Sumber . F-tabel
: Kerhdarve db JK KT F-hitung 504 1%
' Kelompok 3 62,64 20,88:1:00,34 tn 3,16 5,09
Perlakuan 6 6679,18/:1113,20 18,27 | ** 2,66 4,01
Galat 18: 111096,61 - 60,92
Total 217 1838,43
KK 16,66/ %

Keterangan: tn = tidak nyata, (**) = sangat berbeda nyata
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Lampiran 4. Tabel Analisis Ragam Jumlah Daun Fanaman Terung pada 91 dan 105

| HST

< Tabel Analisis:Ragam Jumlah: Daun Terung 91 HST

> Sumber . F-tabel
. S’ Kerhdathén db JK KT F-hitung 40k i
g ; Kelompok 3 237,54~ 79,18 11,26 tn 3,16 5,09
< o Perlakuan 6 6468,61'-1078,10/ 17,20 ** 2,66 4,01
% o Galat 18- 11128,46 - 62,69
S0 Total 27 17834,61

KK 16,78 " %

3
\:"!

Keterangan:tn = tidak nyata; (**) =sangat berbeda nyata

Tabel Analisis Ragam,Jumlah Daun Terung 105 HST

(o] Sumber . F-tabel
. 3 Keragaman db JK KT F-hitung 50 10
:g Kelompok 3 941,96, 313,99, .283  itn 3,16 5,09
;g Perlakuan 6 8271,75 . 1378,63 12,42 ** 2,66 4,01
] Galat 18 1998,61 111,03
. Total 27 . 11212,31

KK 22,01 %

Keterangan: tn = tidak nyata, (**) = sangat berbeda nyata

<
<
-
P
e
o0
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Lampiran 5. Tabel Analisis Ragam Luas Daun-Tanaman Terung pada 35, 49, 63

| REPOSITORY.UB.ACID |

dan 77 HST
< Tabel Analisis:Ragam Luas Daun Terung 35:HST
>= Sumber . F-tabel
. S’ Kyrhdara db JK KT F-hitung 505 1%
E § Kelompok 3 1125157,97 <375052,66 " 1,58 tnio 13]16" 5,09
g = Perlakuan 6 34855617,67 5809269,61 24,43 -**= 12,6671 4,01
= Galat 18 4279773,80 237765,21
% m Total 27. 40260549,44
KK 17,32 %

3
ﬁ"!

Keterangan:.tn =tidak nyata, (**) = sangat berbeda nyata

Tabel Analisis Ragam Luas Daun Terung 49 HST

Sumber . F-tabel
K ragonas db JK KT F-hitung ST,
Kelompok 3 1554728,08 . 51824269 . 2,09 tn 3,16 5,09
Perlakuan 6 76915822,92 12819303,82 51,74 ** 266 4,01

"
{
[
|
|
|
|
{
|
|
{
|
{
|
|
|
|

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Galat 18 4459838,76 = 247768,82
Total 27 —82930389,77
< KK 14,04 %
- Keterangan:‘tn = tidak nyata, (**),="sangat ‘berbeda nyata
g % Tabel Analisis;Ragam: Luas Daun Terung 63:-HST
7 Sumber | F-tabel
§ P Keragaman db JK KT F-hitung 506 1%
Z o Kelompok 3 5593015,24 186433841 |11;34:= tn- 13;16 5,09
> Perlakuan 6 161971735,57 26995289,26 119,46 - **. 12,66 4,01
T Galat 18 24974837,59 > -1387490,98
Total 27 12,192539588,40
KK 19,59 %

Keterangan; tn =tidak nyata, (**) = sangat berbeda nyata

Tabel Analisis’Ragam Luas Daun Terung 77 HST
Sumber . F-tabel
Kér AR db IK KT F-hitung SNIETT
Kelompok 3 14053186,98  4684395,66 - 0,86 ~ tn 3,16 5,09
Perlakuan 6 ~213218575,80 '35536429,30- ' 6,53 ~** 266 4,01

| REPOSITORY.UB,ACID |

Galat 18 97983322,14 " 5443517,90
Total 27 '325255084,92
KK 35,07 %

Keterangan::tn = tidak nyata; (**) =sangat berbeda nyata
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Lampiran 6. Tabel Analisis Ragam Luas.Daun Tanaman Terung pada 91 HST, 105
HST dan Jumlah Cabang

| REPOSITORY.UB.ACID |

Tabel Analisis:Ragam Luas Daun Terung 91 HST

g Sumb F-tabel

umber | “tabe
. S’ Kyrhdara db JK KT F-hitung 505 1%
= E Kelompok 3 3237891,48 '<:1079297,16 ' 10,92/ <'tn" 3,16 5,09
g = Perlakuan 6 87570943,80 ' 14595157,30 /112,46 < ** 12,66/ 4,0L
> o Galat 18 21087188,46 117151047
Zm Total 27, 12 111896023,74

KK 25,68/ %

3
\:"!

Keterangan:.tn =tidak nyata, (**) = sangat berbeda nyata

Tabel Analisis Ragam Luas Daun Terung 105 HST

Sumber . F-tabel
K ragonas db JK KT Fhitung ST,
Kelompok 3 14558455,70 . 4852818,57. 192 tn 3,16 5,09

Perlakuan 6 91075156,04  15179192,67 6,01 ~** 2,66 4,01

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

|
|
|
|
|
|
|
{
|
|
|
|

Galat 18— 45481299,24 = 2526738,85
Total 27 '151114910,97
e KK 37,81 %
- Keterangan:‘tn = tidak nyata, (**),="sangat ‘berbeda nyata
g § Tabel Analisis;Ragam: Jumlah. Cabang- Tanaman Terung
7 Sumber . F-tabel
§ < Keragaman a0 W 'R FarHg 5% 1%
= % Kelompok: (/135 115,675 1,80°002,28" Ltn/vor 3,16 5,09
Perlakuan 6 116,75/ 19,46:1023,52 '\ ** 2,66 4,01
I Galat 18 14,89 0,83
Total 27 137,31
KK 14,27 - %

Keterangan: tn= tidak nyata; (**) =sangat berbeda nyata
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Lampiran, 7. Tabel-Analisis Ragam Bobot Kering, Tanaman Terung (Akar, Batang,
Daun dan Buah)

Tabel Analisis:Ragam Bobot:Kering Akar Tanaman Terung

[ RePOSITORY.UB.ACID |

g Sumb F-tabel

umber . -tabe
. S’ Kerhdathén db JK KT F-hitung 40k i
§ § Kelompok /'35 /150,98"/~ 53,33 700,68 " tn 3,16 5,09
s e Perlakuan 6 2351,88/-391,98 5,02 I 2,66 4,01
% o Galat 18- 51405,07 /- 78,06
S0 Total 27> 23916,93

KK 31,86 %

- l ‘:;:

Keterangan:tn = tidak nyata; (**) =sangat berbeda nyata

Tabel Analisis Ragam, Bobot Kering Destruktif Batang Tanaman Terung

lal Sumber ) F-tabel
: g Keragaman db JK KT F=hitung 5% 1%
&l Kelompok 3 143,25, 47,75 ~0,73- | tn 3,16 5,09
{E Perlakuan 6 7360,16.-1226,69 18,71 1 ** 2,66 4,01
é Galat 18 1.1180,11... 65,56
Total 27. 1>.8683,52
= KK 21,63 %
E Keterangan; tn = tidak nyata, (**) = sangat berbeda nyata
é § Tabel-Analisis’Ragam’ Bobot ‘Kering Destruktif Daun-Tanaman Terung
o Sumber : F-tabel
W é K S db JK KT F-=hitung 15s 8
% o Kelompok 3 237,97 79,32 3,19 * 3,16 5,09
= Perlakuan 6 1066,43 177,74+ 7,15 & ** 2,66 4,01
\ Galat 18 447487 24,86
Total 27 ~1751,88
KK 32,19 %

Keterangan: (*)'= berbeda nyata; (**) = sangat berbeda nyata

Tabel Analisis:Ragam: Bobot Kering Buah Terung

Sumber . F-tabel
Kyradaran db JK KT F-hitung 5% 19%

| REPOSITORY.UB,ACID |

Kelompok 3 161,75 53,92 0,13 tn 3,16 5,09
Perlakuan 6 26943,16: 4490,53:10,53 | ** 2,66 4,01

Galat 18: 17674,92/ - 426,38
Total 27 3477984
KK 30,20 %

Keterangan:-tn = tidak nyata; (**) =sangat berbeda nyata
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Lampiran 8. Tabel-Analisis Ragam Bobot Kering Tanaman Terung (Total)

Sumber : F-tabel
< Keraganan db JK KT F-hitung 506/ 1%
> Kelompok 3 412,01 137,34 0,13 ~'tn— 3,16 5,09
n S, Perlakuan 6 103155,12117192,52 ' '16,66' = **. 12,66 ' 4,01
é E Galat 18 18571,17 1031,73
& = Total 2777/1122138,30
= o KK 21,55 %
% an) Keterangan::tn = tidak nyata; (**) = sangat berbeda nyata

J
\_"g'r
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Lampiran 9. Tabel Analisis Ragam Jumlah Buah Terung dan Bobot Segar Buah

Tabel Analisis’'Ragam Jumlah'Buah Terung

43

= Sumber s F-tabel
K KT F-h

2 Keragaman o / ung 5% 1%
Q= Kelompok 3 14,077 469 -~ 1,24 ' “tn 3,16 5,09
E 3 Perlakuan 6 290,71 48,45 1'12.84) \** 2,66 4,01
it Galat 18" 167,98 3,77
g o Total 27 137271
oM KK 26,93 %

Keterangan:‘tn =tidak nyata, (**) ='sangat‘berbeda nyata

3
\:"!

Tabel Analisis-Ragam: Bobot Segar Buah Terung (g/tan)

Sumber F-tabel
K KT F-hi
Keragaman 2l i 1ting 5% 1%

Kelompak 3 40490,55 13496,85 0,91 vctn 3,16:-/5,09
Perlakuan 6 4017159,78 669526,63, 9,46, % * 12,667 4,01

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

|
|
|
|
|
|
|
{
|
|
|
|

Galat 18. +1274601,61 ~70811,20
Total 217 -/5332251,94
KK 30,62/ %
g Keterangan:.tn.=tidak nyata, (**) = sangat berbeda nyata
2 i’: Tabel Analisis Ragam Bobot Segar Buah Terung (ton/ha)
= Sumber . F-tabel
g E K raaoman db JK KT F-hitung 50 1%
g o Kelompok . 3 58,76 1959 0,91 . tn. 316 509
>0 Perlakuan 6 5829,89 971,65 946. **. 266 4,01
N Galat 18 1849,76 102,76
Total 27
KK 30,62 %
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Lampiran 10. Nilai Relatifitas. Agronomi

Tabel Bobot Segar Buah pada Perlakuan' Aplikasi Pupuk

< Perlakuan Bobot Basah Buah (g/tan)
2 PO (Kontrol) 256.94
2 P1 (Pupuk standar) 1048,61
E ; P2 (Pupuk yang diuji) 515,60
o e P3 (Pupuk hayati + NPK'25%) 749,68
= P4 (Pupuk'hayati + NPK 50%) 846,15
% o P5 (Pupuk hayati: +NPK 75%) 1216,61
P6 (Pupuk hayati + NPK 100%) 1449.45

3
\:"!

Hasil pupuk yang diuji - kontrol
Hasil pupuk standar - kontrol

RAE' = x-100%

"
{
[
|

1.’ Pupuk hayati (P2)
515,60 —256,94

;g = 0
H RiVe 1048,61 - 256,94 5007
8 RAE = 32,67
- 2.” Pupuk hayati + NPK 25% (P3)
I 749,68 - 256,94 ;
S RiYer 1048,617 256,947 ¥300%
< RAE £ 62,24
2=
2 ; 3.., Pupuk hayati + NF;IZGE(ios/o (;;% 5
w g 3 S\ ] 0
£ RAE 1048,61 25694 X 100%
=) RAE = 7443
: 4., Pupuk hayati-+ NPK 75% (P5)
A 1216,61 ~ 256,94
- ) ) 0
RiVE 1048,61 256,04 X 100%
RAE = 121,22
B 5. Pupuk hayati + NPK 100% (P6)
| 1449 45 - 256,94
|2 = 1] ] 0
E A& 104861 256,94 *100%
k= RAE = 150,63
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Analisis:Usaha Tani

n Satuan ;?Jg‘; Pembiayaan per; perllak-pupuk (Rp)
(Rp) PO (kontrol) P1 P2 P3 P4 P5 P6
Se ; im) 1 10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000 10.000.000
Ba K=
1. B lz jkus) 20 25.000 500.000 500.000 500:000 500.000 500.000 500.000 500.000
2. B ‘ o 19.048 19.048 19.048 19.048 19.048 19.048 19.048
3. &
; 9 1 900 0 304,76 0 76,19 152,38 228,57 304,76
(& 1 1.100 0 190.48 0 47.62 95.24 142.:86 190.48
o 1 1.100 0 95.24 0 23.81 4762 7143 95.24
mbing 1 1.000 19.047.619 19.047.619 19.047.619 19.047.619 19.047.619 19.047.619 19.047.619
4. penta (I) 1 2.000 0 0 3.809:524 3.809.524 3.809.524 3.809.524 3.809.524
5. 1 3.000 2.857.143 2,857.143 2/857.143 2.857.143 2.857.143 2,857.143 2.857.143
Te
1. 1 1.000.000 1.000.000 1.000.000 1.000:000 1.000.000 1.000.000 1.000.000 2.000.000
2. OKL) 30 50.000 1.500.000 1:500.000 1:500.000 1.500,000 1.500.000 1,500.000 1.500.000
3. ) 5 50.000 250.000 250.000 250.000 250.000 250.000 250.000 250.000
4. ) 20 50.000 1.000.000 1.000.000 1.000:000 1.000:000 1.000.000 1.000.000 1.000.000
5. ) 30 50.000 1:500.000 1,500.000 1.500.000 1.500.000 1:500.000 1.500.000
6. ) 10 50.000 500.000 500.000 500.000 500.000 500.000 500.000 500.000
7. k hayati (HOKL) 30 50.000 1.500.000 1.500:000 1.500.000 1.500.000 1.500.000
8. ) 40 50.000 2.000.000 2:000.000 2,000.000 2.000:000 2.000.000 2:000,000 2.000.000
9. HOKL) 10 50.000 500.000 500.000 500.000 500.000 500:000 500.000 500.000
10, 20 50.000 1.000.000 1:000.000 1.000:000 1.000:000 1.000.000 1.000.000 1.000.000
To 40.173.810 42:199.524 46,983.333 47.114.762 47.246.190 47.337.619 47.509.048
Ha
1. /ha) 9,79 39,95 19,64 28,56 32,23 46,35 55,22
2. aan kg 3.000 29.370.000 119:850.000 58:920.000 85.680.000 96.690.000 139.050.000 165.660.000
3. ‘ i -10.803:810 77.650.476 11.936.667 38.565.238 49.443,810 91.672.381 118.150.952
R/ 1 0,73 2,84 1,25 1,82 2,05 2,93 3,49
RA | 100,00 32,67 62,24 7443 121,22 150,63

hnaman dihitung dengan. lahan efektif 80%

| REPOSITCRY.UB.AC
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Lampiran 12, Perhitungan Jumlah Populasi- Tanaman Terung dengan Lahan Efektif
80% dan Konversi Hasil

< a.. Kebutuhan Tanaman Terung per Luasan(ha)
2 Luas lahan 1 ha=10.000 m?

:3_3 - Jarak tanam. = 0,6 m x 0,7.m

2 ; ; 10.000

i < Populasi tanaman terung 0.6 x 0.7

g % = 19.048 tanaman

3
\:"!

b. Jumlah-Populasi Tanaman' Terung dengan LLahan Efektif 80%

. 10,000
— Y
Populasi-tanaman terung/-luasan 0.6 %07 X80%

= 19.048 tanaman

c.” Konversi g/tan ke ton/ha
Panen. terung penelitian = 8 kali

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Panen:terung-maksimum =16 kali

Luas fahan‘1 ha =10.000'm?

Jarak tanam terung = 0,7m x 0,6 m

Populasi- tanaman terung- (lahan efektif.-80%) =119.048.tanaman
1:gram =-1.000.000:ton

Perhitungan 8 kali panen (g/tan):

<
<
-
P
e
o0

UNIVERSITAS

= Rerata bobot segar buah (g) x jumlah-populasi (lahan efektif 80%)

2
i

Perhitungan 16 kali panen ton/ha
= Rerata bobot segar-buah (ton)-x 2

Tabel analisis.ragam bobot segar buah ton/ha

; Perlakuan Bobot! Segar Buah (ton/ha)

| g Kontrol 9,79 -3

E NPK100% 39,05 7 &

E PUpUK hayati 19,64~ gp
Pupuk hayati' + NPK-25% 28,56 “p¢
PupUK hayati'+ NPK 50% 32,23 “ped
PupuK Hayati '+ NPK 75% . 46,35~ o
Pupuk Hayati + NPK'100% 55,22 g

BNT'5% 15,06
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Lampiran 13 Perhitungan Dosis Pupuk NPK (Urea, SP36 dan KCI)

Luas lahan = 12.m x 5,5 m = 66 m?

g Jarak tanam.=0;6,m x,0,7.m
n S, a. . Dosis pupuk-urea:
<L — i :
= ; Dosis rekomendasi =300 kg/ha'
o
w <L . r 10,000 0
% o Populasi tanaman terung/ luasan = 0.6 %07 X 80%
> 0 = 19.048 tanaman
e Dosi _ 300
o 0Sis pupuk-per tanaman = 10,048
=10,01574 kg

16 g/ tanaman

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

b.” Dosis pupuk SP36

|
|
|
|
|
|
|
{
|
|
|
|

= © 4. g/ tanaman

Dosis rekomendasi = 150 kg;hat
Populasi tanaman terung/ luasan = 01((3) ')(()%07 X 80%
< = 119:048 tanaman
z[- Dosis ‘pupuk per tanaman 2epositahs Un
9= 19.048
= ; = . 0,00787 kg
(%)
& < =8 g/ tanaman
>
S
>0 c.., Dosis pupuk-KClI
I Dosis rekomendasi =75kgha?
Populasi tanaman terung/ luasan = 01((5) ')(()%07 X .80%
[al ='"119.048 tanaman
' g Dosis pupuk per tanaman = 197—(?48
2 = - 0,00393 kg
| O

UNIVERSITAS
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Lampiran, 14. Perhitungan Kebutuhan Pupuk NPK (Kebutuhan NPK dalam Sekali
Tanam-dan Kebutuhan-Urea dalam Tiga Kali Aplikasi)

a.' Kebutuhan Total Pupuk dalam Sekali Tanam
Luas lahan'=12 m x 5,5 m'='66 m?
Jarak tanam = 0,6 m x 0,7 m
e - Perlakuan P1.=6 polybag x 4.ulangan = 24 polybag
Urea =16 g/pot x 24 =384 ¢
SP36'=8g/potx 24 =192 ¢
KCIl =4 g/potx24=96¢

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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o 1 PerlakuanP3 = 6 polybag x 4-ulangan =24 polybag
Urea =4 g/pot-x 24=96 g
SP36 =2 g/pot x 24 =48 g
KCl -=1g/pot x 24 =24 g

o | |Perlakuan-P4 =6 polybag x 4-ulangan =24 polybag
Urea =8 g/potx24=192¢
SP36 =4 g/pot x 24 =96 ¢
KCl <=2 g/pot:x24=48 g

| REPOSITORY.UB.AC.D |

o PerlakuanP5 =6 polybag x 4 ulangan =24 polybag
Urea =12 g/pot x 24 =288 ¢
SP36-= 6 g/pot x 24 = 144 ¢
KCl ==3¢g/potx24=72g

o Perlakuan P6 =6 polybag x 4 ulangan =24 polybag
Urea = 16 g/pot x 24 =384 ¢
SP36-= 8 g/pot-x 24 =192 ¢
KCI “=4g/pot x24=96 g

<
<
-
P
e
o0

2
=
%)
oc
(58]
=
=
=

2
i

b: - Kebutuhan Urea dalam 3 kali Pemberian-Pupuk
o 'Perlakuan P1 ' Urea 16 g— 20%=3,2¢

| REPOSITORY.UB.ACID |

40% =6,4¢
§ 40% = 6:4.9
<L o 'PerlakuanP3'Urea'4 g > 20%'=0,8
Y
< 40% =16
e positol
£ 40% = 1,6 g
>
o
S0

&
i
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Lampiran, 15.-Perhitungan Kebutuhan: Pupuk NPK (Kebutuhan Urea dalam- Tiga
Kali Aplikasi dan Perlakuan Penelitian)

o ' PerlakuanP4'Urea8g — 20%=1,6¢
40%=3,2¢g
40% = 3,29
o ' 'PerlakuanP5Urea'12 g — 20% =249
40% =487
40% =489
o 'Perlakuan P6 Urea 16'g— 20%=3,2Q
40%=6,449
40% =6,4 9

BRAWIJAYA
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Tabel-Perlakuan Penelitian’ (Keterangan)

|
|
|
|
|
|
|
{
|
|
|
|

Perlakuan Keterangan
PO Kontrol
(Tanpa pemberian pupuk hayati dan' NPK)
= P1 NPK 100 % (pupuk rekomendasi)
>= (N 16 g/tan + P 8 g/tan + K 4 g/tan)
9 <:£ B2 Pupuk hayati 100%
= ; (Pupuk hayati 50 ml lar/tan)
& = “ Pupuk hayati 100 % + NPK 25%
% o (Pupuk hayati 50 ml lar/tan + N.4 g/tan + P 2 g/tan + K 1 g/tan)
>0 ot Pupuk hayati 100% + NPK 50%
& (Pupuk hayati 50 ml lar/tan + N.8 g/tan + P 4 g/tan + K 2 g/tan)
y o Pupuk hayati 100% + NPK 75%
(Pupuk hayati 50 ml lar/tan + N 12 g/tan + P 6 g/tan + K 3 g/tan)
PG Pupuk hayati 100% + NPK 100%

(Pupuk hayati 50 ml lar/tan + N 16 g/tan + P 8 g/tan + K 4 g/tan)

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Lampiran 16, Deskripsi Terung Varietas.Mustang-F1 (Panah-Merah, 2017)

1, . Nomor produksi . 877/kpts/TP.240/7/99
g 2. | Nama spesies »Terung
2 S, 3. Nama genus 'Solanum‘melongena L.
= ; 4, Asal . PT. East West Seed Indonesia
o
< < 5.  Golongan - Hibrida
=
=) 6. | Tinggi - 40/~-60 om
& 7.~ Percabangan ' Banyak, pertumbuhan cepat-dan produktif
8. . Batang . Bentuk batang bulat, bentuk penampang
batang bulat, warna batang hijau
5l 9,  Daun :-Bentuk daun bulat telur, warna daun hijau,
|2 tepi daun berlekuk, permukaan daun sedikit
!‘§ berbulu, warna-tangkai-daun-hijau
l% 10. Bunga : Warna kelopak bunga hijau, warna
Iz mahkota bunga ungu keputihan, warna
e kepala-putik kuning, warna benang sari
putih
§ 11. Buah : Bentuk buah silindris, panjang buah 25 ¢m,
<L diameter 5'cm, warna kulit buah ungu,
p4 S bobot perbuah 150-200 g, potensi: hasil 50-
= ; 60 ton-ha!
(%)
oc
< <L 12. Biji Bentuk biji bulat, ukuran'biji kecil, warna
= % biji coklat kehitaman
13. Rasa : Daging agak berserat, rasa buah' sediKkit

o

manis ‘dan'gurih
14. Ketahanan penyakit - Toleran terhadap penyakit layu bakteri

15. Umur panen :-52-55 hst

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Lampiran 17. Dokumentasi

(b)

Garhbar 3. Tanaman-Terung 35 HST

.Keterangan Gambar 3; v
(a) Penampilan; Tanaman.pada Berbagai Perlakuan Umur 35 HST:

(b) Penampilan Tanaman pada Berbagai Perlakuan Umur 35 HST
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